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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh antara tingkat pendidikan, pengetahuan dan kemampuan 
terhadap produktivitas pegawai  secara simultan dan parsial. Selain 
itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai hubungan 
yang paling dominan dan paling rendah serta untuk memprediksi 
tingkat produktivitas kerja di Kementerian Agama Kabupaten 
Gresik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan hipotesis asosiatif. 
Peneliti menggunakan teknik analisa data uji asumsi klasik dan uji 
regresi linear berganda untuk menjawab tujuan dari penelitian. 
Penelitian ini menghasilkan tujuh jawaban dari beberapa rumusan 
masalah mengenai tingkat pendidikan, pengetahuan dan 
kemampuan. Berikut adalah penjelasannya : Pertama, terdapat 
pengaruh signifikan pada tingkat pendidikan, pengetahuan, dan 
kemampuan terhadap produktivitas pegawai secara simultan. Tiga 
variabel tersebut memiliki nilai p value 0,000.  Kedua, terdapat 
pengaruh yang signifikan pada tingkat pendidikan, pengetahuan dan 
kemampuan terhadap produktivitas pegawai secara parsial. Ketiga, 
variabel tersebut memiliki nilai p value 0,000 < 0,05. Ketiga, 
variable tingkat pendidikan, pengetahuan dan kemampuan memiliki 
nilai korelasi terhadap produktivitas pegawai sebesar 0,737. Nilai 
0,737 menunjukkan nilai hubungan yang kuat atau tinggi yang 
diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Keempat, tingkat pendidikan memperoleh nilai korelasi sebesar 
0,314,  pengetahuan memperoleh nilai korelasi sebesar 0,723 dan 
 


































produktivitas pegawai memperoleh nilai korelasi sebesar 0,696. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa nilai korelasi tingkat pendidikan 
memperoleh hasil kontribusi rendah atau lemah. Sedangkan nilai 
korelasi pengetahuan memperoleh hasil kontribusi tinggi atau kuat, 
dan nilai korelasi kemampuan memperoleh hasil kontribusi tinggi 
atau kuat. Kelima, nilai hubungan paling dominan diantara ketiga 
variabel adalah pengetahuan hal tersebut dikarenakan pengetahuan 
memperoleh nilai 0,723. Keenam, nilai hubungan paling rendah 
diantara ketiga  variabel adalah tingkat pendidikan hal tersebut 
dikarenakan tingkat pendidikan memperoleh nilai 0,314. Ketujuh, 
model regresi ini dapat digunakan sebagai prediksi produktivitas 
pegawai di masa yang akan datang, sebab SEE lebih kecil dari nilai 
Standart Deviation, yaitu 2,383 < 3,84 
 
 
Kata kunci : Tingkat Pendidikan, Pengetahuan,  
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A. Latar Belakang 
Organizing merupakan suatu kegiatan 
pembagian pekerjaan.1 Organizing bertujuan 
membagi pekerjaan yang lingkupnya besar menjadi 
lingkup yang sederhana. Kegiatan organizing 
berguna bagi pemimpin untuk menjalankan 
pengawasan. Kegiatan organizing juga berguna 
sebagai penentuan spesifikasi kerja dan juga 
kualifikasi pegawai. Dalam proses ini akan terlihat 
pegawai yang tepat menjalankan pekerjaan 
tersebut. Pegawai tersebut harus bertanggung jawab 
atas tugasnya.2  
Sebagaimana diterangkan dalam Al-Qur’an (QS. 
As-Shaf : 4), yang berbunyi:3 
 
ْسُصىصٌ  ٌي هَّ تِلُىَى فِى سَبِيلِهِۦ َصفًّا كَأًََُّهن بٌُْيََٰ
َ يُِحبُّ ٱلَِّرييَ  يُقََٰ  إِىَّ ٱَّللَّ
 
Artinya : “Sunguh Allah mencintai seseorang yang 
berjuang dijalan Allah pada jalan yang terang, 
mereka seakan-akan bagaikan bangunan yang 
tersusun kokoh.” (Qs. As-Shafff : 4) 
                                                                 
 
1
 Imam Wahjono.2008. Manajemen Tata Kelola Organisasi Bisnis, 
(Jakarta:PT Indeks, 2008), Hal. 87 
2
 Subeki dan Muhammad Jauhar. 2015. Pengantar Manajemen, 
(Jakarta : Prestasi Pustaka), Hal. 9 
3
 Lajnah Pentashian Al-Qur’an Departemen Agama Republik 
Indonesia. 2010. Mushaf Al-Qur’an (Jakarta:Madinatul Ilmu), Hal. 
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Ayat diatas menjelaskan tentang adanya 
manfaat dan juga konsep dalam berorganisasi. 
Dengan menjalankan pengorganisasian yang baik 
maka akan terbentuk barisan yang teratur dan dapat 
menjadikan pekerjaan untuk menghasilkan 
produktivitas. Untuk mencapai produktivitas 
diperlukan manusia yang berkompeten. Manusia 
menjadi unsur yang sangat penting untuk mencapai 
tujuan organisasi. Manusia juga memegang peran 
yang sangat penting. Tanpa adanya peran manusia 
pengorganisasian akan sulit dijalankan. Suatu 
organisasi tidak akan berjalan jika tidak ada 
manusia yang menggerakkan.4  
Maka dari itu, karakteristik dari pegawai 
sangat diperlukan dalam melakukan pekerjaan yang 
telah ditentukan.5 Jika kualifikasi sumber daya 
yang dimiliki organisasi tidak produktif, maka 
Sumber daya dalam perusahaan tersebut tidak 
menghasilkan produktivitas. setelah Memahami 
pentingnya keberadaan SDM dalam suatu 
organisasi, maka perwujudan yang sebaiknya 
dilakukan yaitu melalui peningkatan SDM yang 
berkualitas.6  
                                                                 
 
4
 Edy Wirawan Dkk. 2016. Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan 
Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan . e-Journal 
Manajemen (Vol. 4). Hal. 2 
5
 L.N Jewel, Marc Siegal. Psikologi Industri/Organisasi Modern. 
1989. (Jakarta : ARCHAN), Hal. 106 
6
 Edy Wirawan dkk. 2016. Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan 
Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan . e-Journal 
Manajemen (Vol. 4). Hal 2 
 


































Dalam Al-Qur’an dijelaskan pada Surah Al-
Jatsiyah : 13 yang berbunyi : 7 
 
ٍت  لَِك َلَءايََٰ
ٌْهُ ۚ إِىَّ فِى ذََٰ تِ َوَها فِى ٱْْلَْزِض َجِويعًا ّهِ َىَٰ ا فِى ٱلسََّوَٰ َس لَكُن هَّ َوسَخَّ
 لِّقَْىٍم يَتَفَكَُّسوىَ 
 
Artinya : “Dan Dia menunjukkan untukmu 
apa yang ada di langit dan di bumi  semuanya, 
sebagai Rahmat daripadaNya. Sesungguhnya pada 
hari demikian akan benar-benar terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi kamu yang berpikir.” 
(Qs. Al-Jatsiyyah : 13). 
 
Ayat tersebut menerangkan bahwa sumber 
daya manusia memiliki kekuatan terbesar dalam 
mengolah urusan di bumi. Langit dan bumi 
diciptakan Allah SWT untuk dimanfaatkan untuk 
kemaslahatan manusia. Maka dari itu, sumber daya 
perlu dikelola oleh manusia yang berpengetahuan 
dan bekemampuan sehingga dapat mencapai tujuan 
organisasi. Jika manusia dapat mengamalkan ilmu 
yang didapatkan untuk sebuah pekerjaan, maka 
pekerjaan yang dihasilkan akan mencapai 
produktivitas. Dengan memanfaatkan ilmunya, 
Seorang pegawai akan mudah menyelesaikan 
pekerjaannya dan dapat mencapai produktivitas 
organisasi.  
                                                                 
 
7
 Lajnah Pentashian Al-Qur’an Departemen Agama Republik 
Indonesia. 2010. Mushaf Al-Qur’an (Jakarta:Madinatul Ilmu), Hal 
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Dalam organizing terdapat fungsi Job 
Spesifikasi. Job Spesifikasi memiliki beberapa sub 
bagian. Sub bagian tersebut diantaranya yaitu 
tingkat pendidikan, pengetahuan dan kemampuan 
yang dimiliki pegawai ketika di pekerjakan. 
Pekerjaan yang akan diberikan oleh pegawai 
tercermin dari pengetahuan, kemampuan, dan 
tingkat pendidikan yang diperolehnya.  
Tingkat pendidikan adalah suatu proses 
pembelajaran seseorang yang dikembangkan 
melalui kemampuan, sikap, dan tingkah lakunya 
untuk  bekal di masa depan baik melalui organisasi 
tertentu ataupun tidak terorganisir. Tingkat 
pendidikan bisa didapatkan dari pendidikan formal 
adalah proses seseorang menempuh pendidikan 
dari sekolah dasar, Menengah Pertama, menengah 
keatas dan keperguruan setelahnya. Selain itu, 
Tingkat pendidikan bisa didapatkan melalui 
pendidikkan yang tidak resmi atau non formal. 
Pendidikan seorang pegawai yang didapatkan lewat 
training-training disebut dengan pendidikan non 
formal.8 Pendidikan non formal juga bisa dikatakan 
sebagai pengalaman-pengalaman sebagai pengganti 
pendidikan.9 Latar belakang tingkat pendidikan 
karyawan sangat dibutuhkan dalam penentuan Job 
Spesification. Jika pegawai memiliki tingkat 
pendidikan tinggi maka akan tercipta pengetahuan. 
Selain itu juga dapat menumbuhkan kemampuan 
                                                                 
 
8
 Ibid. hal 3 
9
 L.N Jewel, Marc Siegal. 1989. Psikologi Industri/Organisasi 
Modern. (Jakarta : ARCHAN), Hal. 107 
 


































karyawan. Selain tingkat pendidikan, Keberhasilan 
perusahaan terletak pada ketrampilan, kemampuan, 
dan pengetahuan pegawai. 10 
Pengetahuan adalah segala bentuk informasi 
yang diterima pegawai dalam menjalankan suatu 
pekerjaan. Seorang pegawai yang berpengetahuan 
akan dapat menumbuhkan pengetahuan pada 
bidang pekerjaannya. Dengan Pengetahuan 
pegawai dapat menilai kemampuan kognitif yang 
meliputi kemudahan berinteraksi, kemampuan 
menghayati di bidang pekerjaannya.Pegawai yang 
memiliki pengetahuan dapat mudah meningkatkan 
dan mengembangkan kemampuannya.11 Melalui 
pengetahuan akan muncul informasi-informasi 
yang sudah diperoleh dan sudah melekat dalam 
ingatan, kemudian bagaimana informasi tersebut 
dikumpulkan dan digunakan ke suatu pekerjaan. 
Pengetahuan yang dimiiki oleh seorang pegawai 
akan memudahkan pegawai dalam penyelesaian 
pekerjaan menjadi optimal.12 pegawai yang 
berpengetahuan akan didukung dengan kemampuan 
yang ada dalam dirinya.  
Kemampuan dan pengetahuan harus dimiliki 
seorang pegawai agar karyawan mampu 
menjalankan pekerjaannya sesuai dengan 
                                                                 
 
10
 Meldona. 2009. Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta:Uin 
Malang Press), Hal. 134 
11
 Yati Suhartini. Pengaruh Pengetahuan, Keterampilan Dan 
Kemampuan  Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada 






































bidangya.13 Untuk mengetahui kemampuan 
pegawai, biasanya menggunakan alat tes 
kemampuan. kemampuan itu sangat penting untuk 
mengetahui berhasil atau tidaknya pegawai dalam 
melaksanakan pekerjaan.14  Pihak atasan 
perusahaan harus dapat meningkatkan kemampuan 
dari setiap pegawai agar pekerjaannya tepat dan 
sesuai dengan prioritas perusahaan. Kemampuan 
yang dimiliki pegawai tersebut menunjukkan 
seberapa besar potensinya dalam menyelesaikan 
tugasnya. Jika seorang pegawai diberikan peluang 
dalam meningkatkan potensi yang dimilikinya, 
maka harus menjalankannya secara tepat agar 
memberikan kemajuan dalam perusahaan. 
Kemajuan perusahaan bisa didukung dengan 
adanya pegawai yang produktif sehingga 
produktivitas kerja dalam organisasi bisa dicapai.15 
pegawai perlu berkerja sesuai dengan bidang 
keilmuan (pengetahuan) dan bidang keahlian 
(kemampuan). Sehingga tidak akan terjadi 
kesalahan dan kekeliruan saat bekerja.  
                                                                 
 
13
 Kiki Rindy Arini.Dkk. 2015. Pengaruh Kemampuan Kerja Dan 
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan 
PT Perkebunan Nusantara X (Pabrik Gula) Djombang Baru). Jurnal 
Administrasi Bisnis. (Vol. 22  Tahun 2015). Hal 2 
14
 Meldona. 2009. Manajemen Sumber Daya Manusia , (Jakarta : 






































Sebagaimana diterangkan dalam Al-Qur’an 
Surah Yusuf : 54 dan 55.16 
 
ا كَلََّوهُ قَاَل إًََِّك الْيَْىَم لََديٌَْا  َوقَاَل الَْولُِك ائْتُىًِي بِِه أَسْتَْخلِْصهُ لٌَِفِْسي ۖ فَلَوَّ
 َهِكيٌي أَِهييٌ 
 قَاَل اْجعَلٌِْي عَلَىَٰ َخَزائِِي اْْلَْزِض ۖ إًِِّي َحفِيظٌ عَلِينٌ 
  
Yang artinya : “dan Raja berkata :” bawa Dia 
(Yusuf) pada-Ku, agar Aku (Raja) bisa menjadikan 
dia (ornag dekat) kepadaku. Ketika Dia (Raja) 
berkata pada (Yusuf), Raja berbicara 
“sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi 
seorang yang berkedudukan tinggi di lingkungan 
kami dan dipercayai pada posisi di sisi kami. (Qs. 
Yusuf : 54) 
Dia (Yusuf) berkata:” Jadikan saja aku 
bendahara Mesir karena Aku adalaah orang yang 
pandai memelihara dan berpengetahuan". (Qs. 
Yusuf : 55)  
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Nabi Yusuf 
sanggup menerima permintaan raja unutk menjadi 
bendaharawan Negeri Mesir karena Nabi Yusuf 
memiliki kelayakan menerima jabatan tersebut. 
Nabi Yusuf layak menerima jabatan karena 
keilmuan dari pengetahuannya dan keahlian dari 
kemampuannya. Islam mengatur dengan baik 
kualifikasi dan spesifikasi pegawai dalam bekerja, 
agar dapat mencapai produktivitas kerja. 
                                                                 
 
16
 Lajnah Pentashian Al-Qur’an Departemen Agama Republik 
Indonesia. 2010. Mushaf Al-Qur’an (Jakarta:Madinatul Ilmu), Hal  
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Produktivitas kerja diartikan sebagai 
performance pegawai secara tepat dengan jabatan 
dan pekerjaannya di organisasi17 Produktivitas 
kerja merupakan wujud pengalokasian SDM secara 
tepat. pegawai yang berproduktivitas yang tinggi 
akan memuaskan hasil pekerjaannya. Pegawai yang 
puas adalah refleksi dari pegawai yang telah 
memenuhi semua kewajibannya dalam organisasi.18 
Setiap organisasi mengharapkan agar pegawainya 
mempunyai produktivitas kerja yang tinggi. 
Organisasi  yang memiliki pegawai yang produktif 
dapat menyumbangkan kontribusi yang maksimal 
untuk organisasi. keberhasilan organisasi daapt 
tercapai jika para pegawainya menghasilkan 
produktivitas kerja yang tinggi.19 Semakin besar 
produktivitas, maka akan semakin baik 
pemanfaatan sumber daya dalam organisasi. 20 
untuk meningkatkan produktivitas pegawai 
diperlukan untuk  memperhatikan Job Spesifikasi 
dan kualifikasi pegawai yang meliputi tingkat 
pendidikan, pengetahuan dan kemampuan SDM di 
kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Gresik adalah salah satu instansi yang sangat 
penting yang berada dalam naungan Kementerian 
                                                                 
 
17
 Agung Hermawan. Jurnal Analisis Produktivitas Kerja Karyawan 
Outsoursing Pada  PT Siantar Putra Mandiri. Hal 1 
18
 Ibid. Hal 3 
19
 Wilson Bangun. 2012. Manajemen Sumber Daya Manusia. 
(Jakarta : Penerbit Erlangga) Hal. 263 
20
 Kaswan. Psikologi Industry Dan Organisasi. 2017.(Bandung: 
Alfabeta,), Hal. 261 
 


































Agama RI yang memiliki tugas dan fungsi 
membangun spiritual masyarakat Kabupaten 
Gresik. Peranan Kementerian Agama kabupaten 
Gresik sangat diperlukan ditengah-tengah 
masyarakat Kabupaten Gresik untuk memenuhi 
dahaga spiritual masyarakat Gresik. Selain itu juga 
untuk meningkatkan kualitas bidang keagamaan 
masyarakat Gresik. Kementerian Agama kabupaten 
Gresik juga berupaya untuk mendapatkan SDM 
yang berilmu, kreatifitas, inspiratif dan inovatif 
sehingga dapat meningkatkan kualitas keagamaan 
masyarakat Gresik.21 Dengan demikian, Sumber 
Daya Manusia atau pegawai yang dipekerjakan 
selayaknya harus memenuhi spesifikasi pegawai 
diantaranya yaitu tingkat pendidikan, pengetahuan 
dan kemampuan SDM. Sehingga dengan memiliki 
pegawai yang dikatakan produktif maka akan 
tercapai produktivitas organisasi. Meninjau hal 
tersebut, maka tingkat pendidikan, pengetahuan 
dan kemampuan pegawai dapat berpengaruh 
terhadap produktivitas.  
Terdapat hal yang menarik yang ditemui 
dimana ketika pegawai Kementerian Agama 
Kabupaten Gresik keluar atau pensiun dari 
jabatannya maka pengetahuan dan kemampuan 
yang dimilikinya ikut pergi karena pengelolaan 
pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh 
pegawai semasa bekerja di Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Gresik. Maka dari itu 
diperlukan regenerasi atau pengganti yang tepat 
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yang dapat mencapai pengganti sebelumnya atau 
bahkan lebih baik dari sebelumnya. Adapun cara 
yang terbaik yang dilakukan oleh Kementerian 
Agama Kabupaten Gresik salah satunya adalah 
dengan mendapatkan dan mempekerjakan pegawai 
sesuai dengan spesifikasi pegawai. Spesifikasi 
Pegawai yang dianggap penting di Kementerian 
Agama kabupaten Gresik dapat dinilai dari latar 
belakang tingkat pendidikan, pengetahuan, dan 
kemampuan dari pegawai. Walaupun dalam 
perusahaan memiliki sumber daya yang cukup, alat 
atau teknologi yang modern dan canggih tetap saja 
tidak akan mencapai produktivitas  jika tidak 
didukung oleh pegawai yang berpengetahuan dan 
berkompeten. 
Meninjau hal tersebut, maka tingkat 
pendidikan, pengetahuan dan kemampuan pegawai 
dapat berpengaruh terhadap produktivitas 
perusahaan. Melalui tingkat pendidikan, 
pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh 
pegawai akan dapat memberikan informasi yang 
benar yang akan dijadikan rujukan untuk penentuan 
dan pencocokan seorang pegawai dengan posisi 
jabatan yang sesuai. Dalam Islam menganjurkan 
kepada ummatnya untuk mempekerjakan pegawai 
berdasarkan pengetahuan dan kemampuannya. 
Dengan begitu pegawai akan memberikan 
kontribusi yang optimal bagi perusahaan sehingga 
produktivitas dapat tercapai. Meninjau hal tersebut, 
maka peneliti tertarik ingin melakukan penelitian 
dengan membuktikan adanya “Pengaruh Tingkat 
Pendidikan, Pengetahuan dan Kemampuan 
Pegawai Terhadap Produktivitas Kerja di 
Kementerian Agama Kabupaten Gresik” 
 



































B. Rumusan Masalah 
Berlandaskan dari pendahuluan yang memuat 
pendahuluan sebelumnya, maka rumusan 
masalahnya adalah: 
1. Adakah pengaruh tingkat pendidikan, 
pengetahuan, dan kemampuan pegawai 
terhadap produktivitas pada Kementerian 
Agama Kabupaten Gresik secara simultan? 
2. Apakah tingkat pendidikan, pengetahuan, 
dan kemampuan pegawai terdapat pengaruh 
terhadap produktivitas pada Kementerian 
Agama Kabupaten Gresik secara parsial? 
3. Berapa besar nilai hubungan dari tingkat 
pendidikan, pengetahuan, dan kemampuan 
pegawai terhadap produktivitas pada 
Kementerian Agama Kabupaten Gresik 
secara simultan? 
4. Berapa besar nilai hubungan dari tingkat 
pendidikan, pengetahuan, dan kemampuan 
pegawai terhadap produktivitas pada 
Kementerian Agama Kabupaten Gresik 
secara parsial? 
5. Variabel mana yang mempunyai hubungan 
paling tinggi tingkat pendidikan, 
pengetahuan, dan kemampuan pegawai 
terhadap produktivitas di Kementerian 
Agama kabupaten Gresik? 
6. Variabel manakah yang mempunyai 
hubungan paling rendah tingkat pendidikan, 
pengetahuan, dan kemampuan pegawai 
terhadap produktivitas pada Kementerian 
Agama Kabupaten Gresik? 
 


































7. Dalam uji regression, apakah tingkat 
pendidikan, pengetahuan, dan kemampuan 
dapat menjadi prediksi produktivitas di 
Kementerian Agama kabupaten Gresik? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengatahui apakah terdapat 
pengaruh tingkat pendidikan, pengetahuan, 
dan kemampuan pegawai terhadap 
produktivitas di Kementerian Agama 
Kabupaten Gresik secara simultan. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh tingkat pendidikan, pengetahuan, 
dan kemampuan pegawai terhadap 
produktivitas di Kementerian Agama 
Kabupaten Gresik secara parsial. 
3. Untuk mengetahui berapa besar nilai 
hubungan tingkat pendidikan, 
pengetahuan, dan kemampuan pegawai 
terhadap produktivitas di Kementerian 
Agama Kabupaten Gresik secara simultan. 
4. Untuk mengetahui berapa besar nilai 
hubungan tingkat pendidikan, 
pengetahuan, dan kemampuan pegawai 
terhadap produktivitas di Kementerian 
Agama Kabupaten Gresik di Kementerian 
Agama Kabupaten Gresik secara parsial. 
5. Untuk mengetahui manakah hubungan 
tertinggi antara tingkat pendidikan, 
pengetahuan, dan kemampuan pegawai 
terhadap produktivitas di Kementerian 
Agama Kabupaten Gresik. 
6. Untuk mengetahui hubungan terendah 
antara tingkat pendidikan, pengetahuan, 
 


































dan kemampuan pegawai terhadap 
produktivitas di Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Gresik. 
7. Untuk mengetahui analisa regresi dari 
tingkat pendidikan, pengetahuan, dan 
kemampuan pegawai dapat memprediksi 
produktivitas di Kementerian Agama 
Kabupaten Gresik. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Pada pencapaian tujuan diatas, Dalam 
penelitian ini bertujuan agar dapat memberikan 
sumbangan yang bermanfaat secara universal. 
Adapun manfaat penelitiannya adalah: 
 
a. Teoritik 
Penelitian ini dapat memberikan penghayatan 
keilmuan manajemen dalam dunia instansi yang 
berkaitan dengan objek penelitian tentang 
pengaruh tingkat pendidikan, pengetahuan, dan 
kemampuan terhadap produktivitas pegawai di 
Kantor Kementerian Agama Gresik. 
 
b.  Praktis 
Penelitian ini akan menghasilkan 
peningkatan dan pengembangan sumber daya 
manusia dalam instansi, bahwa tingkat 
pendidikan, pengetahuan, dan kemampuan 
pegawai dapat menunjang kemajuan dalam 
instansi, sehingga tingkat pendidikan, 
pengetahuan, dan kemampuan pegawai juga 






































E. Definisi Operasional 
Definisi Operasional adalah definisi yang 
berdasarkan  sifat hal yang di teliti. Definisi 
operasional digunakan sebagai pengambilan data 
yang layak dipakai untuk mengukur variabel.22 
Defini operasional diartikan sebagai unsur dalam 
melakukan penelitian agar dapat dijadikan sebagai 
cara untuk mengukur variabel.23 
Definisi operasional dari variabel berguna 
untuk menerangkan arti dari variabel penelitian. 
Melalui definisi operasional ini, peneliti dapat lebih 
mudah mengukur variabel-variabel penelitian 
sesuai dengan judul penelitian mengenai 
“Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengetahuan, Dan 
Kemampuan pegawai Terhadap Produktivitas 
Kerja di Kementerian Agama Kabupaten Gresik” 
definisi operasionalnya adalah diantaranya:  
 
1. Tingkat pendidikan (X1) 
Tingkat pendidikan diartikan sebagai tahapan 
pembelajaran seseorang yang dapat terus 
dikembangkan melalui kemampuan, sikap, dan 
tingkah lakunya, untuk  bekal di masa depan baik 
melalui organisasi tertentu ataupun tidak 
terorganisir. Tingkat pendidikan didapatkan dari 
pendidikan formal yaitu pendididikan yang 
berjenjang secara terorganisir yang didapatkan dari 
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 Tim Penyusun. 2015. Buku Pedoman Penulisan Skripsi 
Manajemen Dakwah (Surabaya: Jurusan Manajemen Dakwah). Hal 
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 Ridwan. 2009. Metode Dan Tekhnik Menyusun Tesis 
(Bandung:Alfabeta.) Hal. 281 
 


































bangku sekolah. selain itu, Tingkat pendidikan juga 
bisa didapatkan dari pendidikan tidak resmi atau 
non formal yaitu pendidikan yang diperoleh 
melalui training yang telah diikuti karyawan.24 
 
2. Pengetahuan (X2) 
Pengetahuan adalah kumpulan dari berbagai 
informasi-informasi yang di peroleh pegawai dalam 
menjalankan sebuah pekerjaan tertentu. Pegawai 
yang memiliki pengetahuan akan dapat 
memunculkan kemampuan secara kognitif untuk 
menyadari, mengenali, memahami, mengahayati 
pekerjaan yang di embannya. Karena itu, melalui 
pendidikan formal dan pendidikan non formal 
seseorang pegawai akan dapat meningkatkan 
pengetahuannya.25 Melalui pengetahuan akan 
muncul informasi-informasi yang sudah diperoleh 
dan sudah melekat dalam ingatan, kemudian 
bagaimana informasi tersebut dikumpulkan dan 
digunakan ke suatu pekerjaan. Pengetahuan yang 
dimiiki oleh seorang pegawai sangat penting unutk 
penyelesaian pekerjaan. 26 
 
3. Kemampuan (X3) 
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 Ketut Edy Wirawan dkk. 2016. Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan 
Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. e-Journal 
Manajemen Volume 4. Hal 3 
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 Yati Suhartini. Pengaruh Pengetahuan, Keterampilan Dan 
Kemampuan  Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada 
Industri Kerajinan Kulit Di Manding, Bantul, Yogyakarta).  Hal 661 
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Kemampuan berkaitan dengan pengetahuan 
pegawai yang mampu menyelesakan pekerjaan 
yang diberikan.27 Kemampuan tersebut 
menunjukkan seberapa besar potensi seorang 
pegawai untuk melakukan pekerjaan. Apabila 
pegawai diberikan peluang untuk meningkatkan 
kemampuan yang dimilikinya, maka harus 
menjalankannya secara tepat agar memberikan 
kemajuan dalam perusahaan.28 
 
4. Produktivitas (Y) 
Produktivitas diartikan sebagai performance 
yang diberikan pegawai kepada organisasi.29 
Produktivitas kerja merupakan pengalokasian SDM 
secara tepat. Setiap perusahaan mengharapkan agar 
pegawainyaa memiliki produktivitas kerja yang 
tinggi agar dapat menghasilkan kontribusi yang 
maksimal dalam organisasi. Selain itu, perusahaan 
dapat mencapai keberhasilan organisasi jika 
pegawai tersebut dapat memberikan produktivitas 
kerja yang tinggi.30 Semakin besar produktivitas, 
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 Arini. Dkk. 2015. Pengaruh Kemampuan Kerja Dan Motivasi 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan PT 
Perkebunan Nusantara X (Pabrik Gula) Djombang Baru). Jurnal 




 Agung Nugroho. Analisis Produktivitas Kerja Karyawan 
Outsourcing Pada  PT Siantar Putra Mandiri. Hal 1 
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 Wilson Bangun. 2012. Manajemen Sumber Daya Manusia. 
(Jakarta : Penerbit Erlangga) Hal. 263 
 


































maka akan semakin baik pemanfaatan sumber daya 
dalam organisasi. 31 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Memberikan kemudahan pada penyusunan 
penelitian ini, penulis akan mengurutkan sitematika 
beberapa bab pembahasan sebagai berikut ini: 
BAB I PENDAHULUAN 
 Berisikan mengenai alasan yang 
melatarbelakangi pemilihan judul penelitian, 
perumusan masalah dalam penelitian, tujuan 
melakukan penelitian, manfaat dalam penelitian, 
metode yang digunakan, dan  pembahasan yang 
rasional atas judul yang di pilih.dan memberikan 
penjelasan mengenai pengkajian objek dan alur 
jalannya  penelitian.  
BAB II KERANGKA TEORITIK 
Pada bab ini memuat tentang kajian pustaka, 
yang meliputi : tingkat pendidikan, pengetahuan, 
kemampuan pelamar dan produktivitas karyawan 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang  methode yang 
digunakan saat penelitian. Metode penelitian 
tersebut meliputi jenis yang digunakan dalam 
penelitian, tahapan penelitian, teknik pengumpulan 
sumber-sumber data, teknik analisis data, uji 
validitas data. Gambaran metode penelitian ini 
diberikan agar dapat menjawab rumusan masalah 
yang telah disusun 
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BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 Penyajian data memberikan deskriptif lokasi 
penelitian pada karyawan di Kementerian Agama 
Kabupaten Gresik dan kesesuaian hasil yang ada di 
lapangan. Pengelompokan data berdasarkan 
variable dan jenis responden disebut dengan analisa 
statistik data. Analisis data berisi jawaban rumusan 
masalah, penghitungan uji hipotesa yang diajukan. 
BAB V: PENUTUP 
Penutup merupakan bab terakhir dari hasil 
penelitian yang meliputi kesimpulan dan saran serta 





























































A. Penelitian Terdahulu yang relevan 
1. Penelitian sebelumnya berjudul “Pengaruh Tingkat 
Pendidikan Dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada PT.Mandiri Tri Makmur.” 
Penulis dari penelitian ini adalah Ketut Edi 
Wirawan dan beberapa mahasiswa lainnya di 
perguruan tinggi pendidikan Ganesha Singa Raja, 
Indonesia.32 Jenis penelitian ini adalah penenlitian 
penjelasan yang membuktikan adanya hubungan 
sebab akibat (causal) antara vaariabel dependen 
dengan variabel independen. Penelitian ini 
membahas tentang pengaruh tingkat pendidikan dan 
pengalaman kerja pada kinerja. Hasil penelitiannya 
adalah membuktikan terdapatnya pengaruh dari 
penelitian tingkat pendidikan dan pengalaman 
terhadap kinerja karyawan.  
Terdapat kesamaan di penelitian ini terdapat 
pada variabel bebas tingkat pendidikan. Perbedaanya 
terdapat pada X2 dan Y.  
Perbedaannya terdapat pada variabel 
pengalaman kerja dan variabel kinerja karyawan. 
Sedangkan penelitian sekarang membahas tentang 
tingkat pendidikan, pengetahuan, dan kemampuan 
terhadap produktivitas pegawai. perbedaanya juga 
terdapat pada sisi objeknya. Penelitian diatas 
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Manajemen Vol. 4 Hal 1-9 
 


































dilakukan di PT Mandiri Tri Makmur sedangan 
penelitian sekarang di lakukan di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 
 
2. Penelitian sebelumnya berjudul “Pengaruh 
Pengetahuan, Keterampilan, Dan Kemampuan 
Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Industri 
Kerajinan Kulit di Manding, Bantul, Yogyakarta.” 
Penelitian ini ditulis oleh Yati Suhartini sebagai 
mahasiswa di Universitas PGRI, Yogyakarta. 33 
penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
ada pengaruh pengetahuan, ketrampilan, dan 
kememampuan terhadap kinerja.  penelitian ini 
menghasilkan Y.  
Terdapat persamaan pada penelitian ini yaitu 
terletak pada variabel bebas pengetahuan dan 
kemampuan pegawai. Sedangkan perbedaannya 
terletak di variabel bebas keterampilan. Dalam 
penelitian terdahulu, kinerja karyawan sebagai 
variable terikatnya. Penelitian sekarangmenjadikan 
produktivitas sebagai variable terikatnya. Perbedaan 
obyek penelitian sebelumnya di Industri Mading, 
Jogjakarta.  sedangkan sekarang di Kementerian 
Agama Kabupaten Gresik. 
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3. Penelitian sebelumnya berjudul “Pengaruh Kepuasan 
Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada 
Bank Syariah X Kantor Wilayah II” 
Penelitian ini ditulis oleh Deden Misbahuddin 
Muayyad sebagai mahasiswa di Universitas Trisakti 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis.34 Jenis metode yang 
digunakan adalah dengan berbasis angka 
(kuantitatatif). 
Penulis membuat penelitian dengan tujuan untuk 
membuktikan adanya pengaruh dari variabel 
kepuasan kerja pada produktivitas kerja. 
Kesamaanya terdapat di variabel terikat, yaitu 
produktivitas karyawan sedangkan perbedaanya 
terdapat pada kepuasan kerja. Perbedannya juga 
berbeda objek. Penelitian sebelumnya dilakukan 
pada Bank Syraiah X kanwil II. sedangkan penelitian 
sekarang di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Gresik. 
 
4. Penelitian sebelumnya berjudul “Pengaruh 
Kemampuan Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan Pada PT Perkebunan Nusantara X 
Pabrik Gula Djombang” 
Penelitian ini di tulis oleh Kiki Rindi dan kawan 
kawan sebagai mahasiswa di Universitas Brawijaya 
Fakultas Ilmu Administrasi. 35 penelitian ini 
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 Deden Misbahuddin. 2016. Pengaruh kepuasan kerja terhadap 
produktivitas kerja pegawai pada bank syariah x kantor wilayah II. 
Jurnal bisnis (Vol . 9 No. 1) hal 79-102 
35
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menggunakan kuantitafitf method. Dari penelitian 
tersebut menghasilkan bbahwa variabel 
kemammpuan dan motivasi terdapat pengaruh pada 
kinerja pegawai.  
Penelitian diatas ada kesamaan dengan 
penelitian sekarang, yaitu terletak pada variabel 
Kemampuan. Perbedaannya ada pada variabel bebas 
dan terikatnya. penelitian sekarang membahas 
tentang produktivitas sebagai variabel terikanya. 
Perbedaan pada penelitian sebelumnya dilakukan di 
PT Perkebunan Nusantara, Djombang. Pada 
penelitian saat ini di Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Gresik. 
 
5. Penelitian sebelumnya Berjudul “Pengaruh 
Pengetahuan Dan Ketrampilan Terhadap 
Pengembangan Karir dengan Kinerja sebagai 
Variabel Intervening pada Pegawai Puskesmas 
Kepandangan Kab. Sidoarjo” 
Penelitian ini ditulis oleh Bagus Rosandi, Dkk 
yang menjabat sebagai  mahasiswa di Perguruan 
Tinggi Jember (UNEJ) Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Jurusan Manajemen. 36 pendekatan riset 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik 
sampling yang digunkan adalah teknik Purposive 
Sampling. Pembahasan ini mengenai pengaruh 
                                                                                                                                         
 
Perkebunan Nusantara X (Pabrik Gula) Djombang Baru). Jurnal 
Administrasi Bisnis. (Vol. 22 ). Hal 1-9 
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 Bagus et,al. Pengaruh Pengetahuan Dan Ketrampilan Terhadap 
Pengembangan Karir dengan Kinerja sebagai Variabel Intervening 
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pengetahuan dan keterampilan terhadap 
pengembangan karier. Penelitian ini menghasilkan 
pengetahuan dan ketrampilan memiliki pengaruh 
yang positif terhadap kinerja pegawai.  
Kesamaan penelitian kali ini mengenai variabel 
bebas pengetahuan. perbedaannya terdapat di 
variabel bebas ketrampilan dan variabel terikatnya 
kinerja pegawai sedangkan pada penelitian sekarang 
membahas tentang pengaruh tingkat pendidikan, 
pengetahuan, dan kemampuan terhadap produktivitas 
pegawai. Perbedaan lainnya terletak pada segi 
obyeknya. Sebelumnya penelitiannya dilakukan di 
Puskesmas Kepandangan kab. Sidoarjo sedangkan 
peneliti sekarang dilakukan di Kementerian Agama 
Kabupaten Gresik 
 
B. Kerangka Teori 
1. Tingkat dalam Pendidikan 
a. Pengertian Tingkat Pendidikan  
Pada dasarnya, pendidikan merupakan sebuah 
tahapan dari peningkatan dan pengembangan 
SDM.37 pegawai yang berpendidikan tinggi akan 
menjadikan organisasi efektif dan efisien.38 Tingkat 
pendidikan bisa diartikan sebagai tahapan yang 
berjenjang dan berkelanjutan.39 Tingkat pendidikan 
juga digunakan seseorang dalam mengembangkan 
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 Susilo martoyo, 1987. Manajemen Sumber Daya Manusia. 
(yogyakarta:PT BPFE.).Hal 56 
38
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potensi diri, kemampuan, ketrampilan,  sikap, dan 
perilakunya yang berguna untuk kehidupan dimasa 
depan baik melalui organisasi terorganisir atau 
tidak terorganisir.40  
Hasil pendidikan merupakan cerminan dari 
kualifikasi pegawai yang dapat memudahkan 
proses penseleksian agar posisi yang di tempati 
relevan dengan penempatan jabatannya. Andrew E 
Sikula berpendapat bahwa pendidikan merupakan 
proses yang bertahap dan berjenjang dalam jangka 
waktu yang panjang secara sistematik dan 
terorganisasir. Tingkat pendidikan sangat penting 
bagi para pegawai. pegawai yang mempunyai 
tingkat pendidikan yang tinggi akan dapat 
memajukan perusahaan atau organisasi. 41 
 
b. Sub Variabel dan Indikator Tingkat 
Pendidikan 
Kunci keberhasilan dalam pencapaian tujuan 
dalam perusahaan terletak pada pemanfaatan 
sumber daya manusia. Manusia menjadi unsur 
penentuan keberhasilan organisasi dalam hal 
pencapaian tujuan. Modal yang berperan penting 
dalam peningkatan kualitas organisasi adalah 
dengan memilikinya SDM  yang memiliki 
potensi.manusia menjadi factor yang terpenting 
dalam mensukseskan organisasi.42  Faktor SDM 
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 Martoyo, 1987. MSDM. (Jogjakarta:PT BPFE.).Hal 55 
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yang dapat membawa keberhasilan perusahaan 
dapat dipengaruhi oleh indikator-indikator sebagai 
berikut: 
1. Pendidikan formal.43.44.45 
Pendidikan formal adalah pendidikan yang 
ditdapatkan oleh setiap pekerja secara formal. 
Pendidikan formal dapat dilaksanakan secara 
bertahap dan berjenjang.46 tingkat pendidikan 
pegawai dapat dibuktikan dengan pendidikan 
formal yang pernah ditempuh pegawai. 47 Adapun 
indikator-indikator dari pendidikan formal 
diantaranya: 48  
1) Pendidikan Dasar  
jenjang pendidikan yang ditempuh selama 9 
tahun yang akan menuju ke jenjang 
pendidikan selanjtnya 
2) Pendidikan keatas adalah tahap pendidikan 
yang menuju kepada  pendidikan keatas 
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 Ibid,hal. 1-10 
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 Wirawan. Dkk. 2016. Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan 
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Hal 3 
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3) Perguruan tinggi adalah tahap pendidikan 
tertiggi seperti S1,S2, ataupun Doktor.  
 
2. Pendidikan Non Formal.49.50.51 
Pendidikan non formal yang diperoleh juga 
akan berpengaruh terhadap pekerjaann yang 
disandang di perusahaan. Pendidikan non formal 
adalah pendidikan yang didapatkan oleh pekerja 
dari luar bangku sekolah. Mereka yang ingin 
tumbuh dan berkembang untuk menambah 
kemampuan, pengetahuan, dan untuk mencukupi 
apapun yang tidak didapatkan dibangku pendidikan 
formal.52Adapun indikator-indikator pendidikan 
non formal sebagai berikut: 53 
a. Pelatihan-Pelatihan/ Program Kursus  
Kursus adalah pelatihan-pelatihan non 
formal yang berguna untuk melatih 
keterampilan diri, pengembangan usaha, 
pengembangan profesi sehingga lebih 
memudahkan unutk mendapatkan pekerjaan. 
b. Ketrampilan dan Pelatihan Kerja  
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Pelatihan kerja adalah pelatihan yang 
didapatkan dalam rangka mengasah 
ketrampilan atau pengetahuan-pengetahuan 
yang telah diperolehnya untuk digunakan 
sebagai bekal menjalankan  pekerjaan  
c. Relevansi/Kesamaan pendidikan yang diikuti  
Relevansi atau kesesuaian jurusan 
pendidikan dari pegawai akan memudahkan 
proses penempatan pegawai dan proses 
pelaksanaan pekerjaan. 
 
3. Pendidikan Informal.54.55.56 
Pendidikan informal adalah pendidikan luar 
sekolah yang proses pendidikannya diperoleh dari 
keluarga dan lingkungan sekitarnya. Adapun 
Indikator-indikator pendidikan informal sebagai 
berikut:57 
a. Perilaku bersikap dan kepribadian 
Sikap dan kepribadian dari masing-masing 
pegawai yang unik menjadikan ciri khasnya 
ketika ditempat kerja 
b. Pendidikan dari keluarga 
Pendidikan dari keluarga adalah 
pendidikan pertama yang didapatkan dari 
lingkungan terdekat. Pendidikan dari keluarga 
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akan selalu diingat dan dimanfaatkan dalam 
kehidupan. 
c. Pendidikan dari lingkungan 
Pendidikan yang didapatkan dari 
lingkungan sekitar. Pendidikan yang diperoleh 
selain dari keluarga baik lingkungan internal 
maupun eksternal. Dari ppendidikan tersebut 
akan dapat mengerti dan berinteraksi sosial 
dengan sesama. 
d. Pendidikan dari media 
Pendidikan yang didapatkan dari berbagai 
macam media. Dengan menggunakan media 
akan lebih mudah menyelesaikan pekerjaan.  
 
2. Pengetahuan  
a. Pengertian Pengetahuan 
Pengetahuan menggambarkan kemampuan 
kognitif seorang pegawai yang memahami 
pekerjaannya dengan baik. pengetahuan yang 
dimiliki pegawai bisa di tingkatkan dan 
dikembangkan dengan tahap pendidikan formal dan 
pendidikan yang tidak formal.58 Pengetahuan 
sangat diperlukan untuk menjalankan sebuah 
pekerjaan agar dapat berjalan secara efektif.59. 60  
 
b. Sub Variabel dan Indikator pengetahuan  
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Pegawai membutuhkan pengetahuan untuk 
menyelesaikan pekerjaanya. Pengetahuan yang 
dimiliki pegawai pekerjaan akan mencapai tujuan 
organisasasi.  
Adapun indikator dari pengetahuan sebagai 
berikut:61.62.63. 64 
1) Cakupan pekerjaan 
Pegawai dapat menghayati dan memahami 
serangkaian cakupan pekerjaan yang diberikannya. 
pegawai akan dengan mudah berfikir, 
berkonsentrasi menyelesaikan pekerjaannya. 
Adapun indicator cakupan pekerjaan sebagai 
berikut: 
1. Informasi pekerjaan 
Dengan pengetahuan dapat memberikan 
informasi mengenai pekerjaan yang sedang di 
duduki.  
2. Berpikir Cepat 
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Pengetahuan pegawai dapat digunakan 
untuk memahami dengan cara berfikir dan 
berkonsentrasi dengan cepat dan tepat 
3. Penyelesaian Tugas 
Pengetahuan memberikan cara-cara 
terbaik unutk dapat menyelesaikan pekerjaan. 
 
2) Pelaksanaan/pengerjaan pekerjaan 
Pengetahuan yang dimiliki pegawai akan 
memunculkan pemahaman mengenai prosedur-
prosedur pengerjaan pekerjaan dalam 
perusahaan baik peraturan-peraturan ataupun 
Standart Operasional Prosedure. Adapun 
indicator-indikator pelaksanaan pekerjaan 
sebagai berikut :  
 
1. SOP 
Dalam upaya mencapai tujuan organisasi 
para karyawan yang bersangkutan harus 
bekerja secara legal atau sesuai standart 
peraturan yang telah ditetapkan oleh 
organisasi.  
 
2. Keseimbangan pekerjaan 
Keseimbangan bagian dalam bekerja 
memudahkan para pegawai untuk 
melaksanakan pekerjaan dalam suatu 
organisasi.  
 
3. Variasi pengetahuan yang relevan 
Kesesuaian variasi pengetahuan akan 
membantu pegawai dalam pelaksanaan tugas.  
 
3) Tantangan Pekerjaan 
 


































Pegawai yang memahami pekerjaannya akan 
bertanggung jawab dengan pekerjaan yang 
dipegangnya. pegawai juga dapat mendapatkan 
informasi mengenai perilaku ditempat kerja 
yang sesuai SOP. Adapun indicator-indikator 
Tantangan Pekerjaan sebagai berikut : 
 
1. Tanggung Jawab 
Pegawai yang bekerja dalam 
suatu organisasi untuk mendapatkan 
hasil yang diharapkan harus bekerja 
dengan penuh tanggung jawab. Dengan 
demikian pegawai dapat menyelesaikan 
pekerjaannya.  
2. Ketelitian 
Ketelitian menjadi factor penting 
semasa bekerja. Pegawai yang bekerja 
dengan teliti dapat menminimalisir 
kesalahan-kesalah saat bekerja 
3. Menyelesaikan Masalah 
Pegawai yang memiliki 
pengetahuan akan dapat mengatasi setiap 
permaslahan yang terjadi pada organisasi 
atau perusahaan. 
 
Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah 
Al-Isra’: 3665 
 َوالَتَقُْف مبَلَلَيَْس بِِه ِعلْم اِنَّ السَِميَْع َوألبَصَر َوالفَؤدَ كُلُّ اُْولَئَِك كَبَن عَنْهُ َمسْؤالا 
                                                                 
 
65
 Meldona. 2012. Perencanaan Tenaga Kerja. (Malang: UIN Maliki 
Press). Hal 51 
 


































Artinya : “Dan janganlah kamu mengikuti apa 
yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan, dan hati, semuanya itu akan 
dimintai pertanggung jawabannya (Al-Qur’an 
surah Al-Isra’: 36)” 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa seorang 
anggota dalam organisasi dalam menjalankan 
pekerjaan harus mempunyai pengetahuan. Maka 
dari itu sangat penting memilih dan merencanakan 
orang yang tepat untuk mengerjakan suatu 
pekerjaan.  
3. Kemampuan  
a. Pengertian Kemampuan 
Kemampuan kerja pegawai adalah 
kesanggupan pegawai menjalankan pekerjaanya. 
pegawai yang mengaplikasikan kemampuannya 
secara tepat akan berpengaruh terhadap kemajuan 
organisasi. kemampuan pegawai yang baik juga 
dapat membantu pegawai menyelesaikan 
pekerjaanya. Seorang manajer dalam organisasi 
harus dapat mngembangkn dan meningkatkan 
kemampuan para pegawainya agar dapat memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan dalam organissasinya. 
kemampuan pegawai menunjukkan seberapa besar 
potensinya mengerjakan pekerjaan.66 
c. Sub Variabel dan Indikator Kemampuan Kerja 
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Kemampuan pegawai diartikan sebagai 
pengimplemnetasian pengetahuan, keahlian dan 
keterampilannya.Adapun Dmensi dan Indikator 
kemampuan kerja adalah sebagai berikut: 67. 68.69.70 
a. Kesanggupan bekerja 
Pegawai akan mengetahui kondisi pada dirinya 
atas kesanggupannya bekerja.dengan begitu 
pegawai akan mampu dan sanggup mengemban 
suatu pekerjaan sesuai kemampuannya. Adapun 
indicator-indikator Kesanggupan bekerja sebagai 
berikut: 
1. Sanggup Bekerja 
Pegawai yang memiliki kemampuan dan 
sanggup melaksanakan pekerjaan 
disesuaikan dengan kemampuan yang ada 
dalam diri masing-masing individu sehingga 
pekerjaan yangn dibebankan sanggup 
dijalankan. 
2. Menyelesaikan Tugas 
Pegawai yang sanggup bekerja dan 
mengetahui uraian pekerjaannya akan dapat 
terselesaikan sehingga dapat mencapai 
tujuan organisasi. 
3. Mencapai Target 
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 M.Dzuzi Ahmad, Dkk. 2015. Pengaruh Kemampuan Kerja Dan 
motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. (Vol. 22 ). Hal 2 
70
 Sri. 2005. Upaya meningkatkan kerjasama tim. Jurnal manajemen. 
Volume 6. No 1. Hal 66 
 


































Individu yang mampu menyelesaikan 
pekerjaan yang dilakukan maka 
kesungguhan dalam diri individu akan 
muncul dengan demikian pegawai juga 
mampu mencapai target dalam organisasi. 
 
b. Mampu berinovasi  
Inovasi adalah sesuatu hal yang baru yang 
dapat diciptakan dan memiliki kemanfaatan. 
Pegawai yang berinovasi dapat dimunculkan oleh 
pegawai yang berpendidikan. Pendidikan 
merupakan kegiatan pembelajaran dan 
pengembangan diri secara berjenjang yang 
memunculkan pengetahuan. Dengan pengetahuan 
maka pegawai akan dapat memberikan inovasi 
dalam pekerjaannya. pegawai akan dengan 
memberikan kontribusi besar untuk perusahaanya. 
pegawai akan dapat beradaptasi, berinteraksi dan 
bekerja sama dengan rekan kerjanya dalam suatu 
lingkup perusahaan. Adapun indicator-indikator 
inovasi adalah: 
1. Mampu menciptakan inovasi 
Kemampuan bekerja menggambarkan 
keterampilan dari seseorang yang meliputi 
kecerdasan berinovasi. Pegawai yang 
mampu berinovasi dapat memajukan sebuah 
organisasi. 
2. Mampu memberikan kontribusi 
Kemampuan yang dimiliki pegawai 
menunjukkan seberapa besar potensi yang 
ada dalam dirinya untuk melakukan 
pekerjaannya. Apabila pegawai diberikan 
peluang unutk mengembangkan bakat yang 
 


































dimiliki maka akan dapat memberikan 
kontribusi unutk organisasi. 
3. Mampu berkerjasama 
Kemampuan dalam mencapai hasil 
dalam organisasi adalah dengan kerjasama 
tim untuk menyelesaikan pekerjaan. 
Kemampuan bekerjasama yang solid akan 
berhasil melaksanakan tugas-tugas 
organisasi yang diembankan kepada para 
pegawai. 
 
c. Massa bekerja    
Masa kerja merupakan masa atau batasan 
waktu dalam bekerja. Pegawai akan bekerja pada 
waktu yang telah ditentukan oleh perusahaan. Masa 
kerja ditentukan sesuai dengan kemampuan 
pegawai. Semakin tinggi kemampuan kerja 
pegawai maka produktivitas dalam organisasi akan 
mudah tercapai. Dalam organisasi pegawai tidak 
akan bekerja melampaui batas waktu kerja karena 
waktu bekerja ditetukan oleh perusahaan. Adapun 
indicator- indikator massa kerja dalah : 
1. Tepat Waktu 
Ketepatan waktu pegawai bekerja sesuai 
dengan waktu yang direncanakan. Tapat 
waktu dapat diukur dengan batas akhir 
penyelesaian pekerjaan. Dengan demikia 
pegawai dapat dikatakan bekerja secara 
tepat waktu. 
2. Waktu Bekerja 
Pegawai bekerja dengan waktu bekerja 
telah ditentukan oleh organisasi. tanpa 
melanggar batas waktu yang telah 
disepakati. 
 



































Pegawai yang memiliki kemampuan 
yang tinggi akan dapat memberikan hasil 
atau output yang produktif bagi organisasi 
sehingga kebutuhan-kebutuhan dalam 
organisasi dapat terpenuhi dan dapat 
berkembang dengan baik.   
 
4. Produktivitas Pegawai 
a. Pengertian Produktivitas Pegawai  
Pegawai merupakan bagian organisasi yang 
menjadi pelaksana dan pelaku produktif dari setiap 
aktivitas-aktivitas dalam organisasi. produktivitas 
pegawai memiliki peran penting dalam kemajuan 
organisasi. Produktivitas kerja dapat tercapai jika 
pegawainya dapat bekerja secara produktif baik 
dari segi kualitas dan kuantitas. Kualitas dan 
kuantitas sumber daya manusia harus sesuai dengan 
kebutuhan organisasi supaya efektif dan efisien 
menunjang tercapainya tujuan organisasi.71  
Dalam organisasi, Pegawai diharuskan 
menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang telah diberikan. pegawai yang bekerja 
Pegawai merupakan unsur yang penting dalam 
mengembangkan suatu organisasi. Pegawai 
mempunyai pemikiran, keinginan, perasaan, status, 
latar belakang pendidikan, usia dan jenis kelamin 
yang berbeda-beda yang di bawa ke dalam suatu 
organisasi. Dengan tenaga kerja dari pegawai yang 
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produktif maka produktivitas kerja akan dapt 
tercapai.  
 
b. Sub Variabel dan Indikator Produktivitas Kerja  
Produktivitas tenaga kerja dapat dipengaruhi 
oleh lingkungan perusahaan seperti pendidikan 
yang baik, ketrampilan yang memadai, selalu 
disiplin, penerapan etika kerja, motivasi yang 
tinggi, kesehatan yang baik, tingkat penghasilan, 
jaminan sosial, iklim kerja, hubungan industrial dan 
kebijakan pemerintah tentang produksi, investasi, 
perizinan, teknologi, fiskal, harga, distribusi dan 
lain sebagainya. Faktor-faktor tersebut dapat 
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan baik 
secara langsung ataupn tidak langsung. 
Produktivitas kerja juga dapat dipengaruhi oleh 
tingkat kehadiran karyawan dalam tempat kerja 
atau absen karyawan. Produktivitas tidak mungkin 
tercapai secara optimal jika tingkat kehadiran 
karyawan sangat rendah. Produktivitas kerja dapat 
diukur melalui dimensi dan indicator berikut:72. 
73.74.75 
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a. Peningkatan Hasil 
Pegawai yang memiliki kemampuan 
menyelesaikan tugas dengan terampil maka akan 
dapat meningkatkan produktivitas kerja. Adapun 
Indikator kemampuan kerja sebagai berikut: 
1. Usaha bekerja 
Bekerja dilakukan dengan gerakan, 
waktu usaha, dengan sebaik mungkin 
tanpa menimbulkan rasa lelah. Dengan 
bantuan cara kerja yang sederhana, 
dengan menggunakan alat yang berguna 
unutk mempercepat proses pencapaian 
produktivitas dalam organisasi. 
 
2. Meningkatkan hasil 
Dapat dikatakan bahwa semakin 
tinggi hasil yang didapatkan maka akan 
semakin tinggi pula produktivitas yang 
dicapai. Hasil dalam bekerja dapat 
dikatakan sebanding antara input dan 
output.  
 
3. Memenuhi target 
Produktivitas kerja berkaitan dengan 
usaha dari seorang pegawai untuk 
membuktikan bahwa dalam pelaksanaan 
kerja telah melaksanakan dan 
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memanfaatkan sumber daya dalam 
organisasi.  
 
b. Muttu  
Mutu merupakan kualitas kerja seorang 
Pegawai. Mutu dijadikan penentuan standart 
kualitas hasil kinerja yang dikeluarkan oleh 
pegawai. Adapun indicator-indikator dari Mutu 
adalah : 
 
1. Standart kerja 
Standart kerja dalah penentuan 
standart fisik maupun kemampuan kerja 
yang harus ditempuh oleh pegawai 
terhadap tugas-tugas dari pekerjaanya.  
2. Kualitas kerja 
Kualitas kerja adalah hasil yang di 
keluarkan oleh pegawai yang diukur 
dengan efektivitas dan efisiensi selama 
bekerja dalam pencapaian tujuan dengan 
baik dan berdaya guna.  
 
3. Optimal 
Optimal terhadap hasil pekerjaan 
adalah hasil pekerjaan yang telah 
mencapai batas akhir dengan penilaian 
yang terbaik atau paling bagus sehingga 




Efisiensi merupakan ketepatan waktu 
seorang pegawai dalam menyelesaikan 
pekerjaan. pegawai yang melakukan input dan 
 


































juga output secara tepat waktu akan 
menjadikan pekerjaan efisien. Adapun 
indicator-indikator dari efisiensi adalah sebagai 
berikut: 
1. Tepat waktu 
Pegawai bekerja sesuai dengan 
waktu yang direncanakan. Tapat waktu 
dapat diukur dengan batas akhir 
penyelesaian pekerjaan. Dengan demikia 
pegawai dapat dikatakan bekerja secara 
tepat waktu. 
2. Menekuni bidang pekerjaan 
Pegawai yang bekerja diharapkan 
dapat menekuni bidang pekerjaannnya. 
Dalam hal ini, pegawai harus 
mengoperasikan suatu pekerjaan secara 
mudah dan cermat yang membutuhkan 
kemampuan dasar. Tekun terhadap 
bidang pekerjaan merupakan perwujudan 
dari pengetahuan dan keterampilan yang 
dimiliki oleh pegawai. 
 
3. Kehadiran/Absensi kerja  
Kehadiran/Absensi kerja berkaitan 
dengan Kegiatan atau rutnitas pegawai 
dalam membuktikan kehadiran pegawai 
bekerja di dalam sebuah organisasi. 
pegawai yang memperhatikan 
kehadirannya akan dapat mencapai 
produktivitas. Tetapi sebaliknya, jika 
pegawai tidak memperhatikan kehadiran 
atau absensi maka produktifitas yang 
dicapai akan rendah.  
 
 



































C. Paradigma Penelitian 
1. Hubungan Tingkat Pendidikan terhadap 
Produkktivitas Pegawai 
Tingkat pendidikan merupakn pembelajaran 
seseorang yang dapat terus dikembangkan melalui 
kemampuan, sikap, dan tingkah lakunya, untuk  
bekal di masa depan baik melalui organisasi 
tertentu ataupun tidak terorganisir. Pendidikan 
memegang peran yang sangat penting bagi 
pengembangan SDM. Pendidikan untuk pekerja 
menjadi usaha untuk mempermudah proses 
spesialisasi kerja dan peneempatan kerja yang 
dapat meningkatkan produktivitas dalam 
perusahaan.  
Pendidikan pegawai memliki hubungan 
dengan produktivitas yang dihasilkan. Seseorang 
yang berpendidikan tingggi akan mempengaruhi 
pola pikir, sikap, dan prilakunya. Jika pendididikan 
yang didapatkan oleh pegawai semakin tinggi maka 
pegawai akan mendapatkan kesempatan unutuk 
bekerja. Spesialisasi kerja dan penempatan kerja 
melalui tingkat pendidikan  akan dapat 
meningkatkan produktivitas sehingga akan 
membawa kemajuan bagi organisasi.76 
2. Hubungan Pengetahuan terhadap Produktivitas 
Pegawai 
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Pegawai yang memiliki pengetahuan akan 
mencapai hasil kerja yang maksimal.77 keberhasilan 
organisasi tergantung pada karyawan yang 
menjalankan kewajibannya. Keberhasilan pegawai 
dalam menjalankan kewajibannya sangat 
tergantung dari kesediaan pegawai yang 
mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang 
tinggi untuk dapat bekerja dengan tepat, baik dan 
benar.78 Atas pengertian pengetahuan dan 
pemahaman tentang perusahaan diatas, maka akan 
mudah dimengerti bahwa pegawai menjadi peran 
utama yang menentukan keberhasilan organisasi.  
Jadi terdapat hubungan antara pengetahuan 
dan pemahaman pegawai dengan produktivitaas. 
jika dalam suatu organisasi tidak memiliki 
kesadaran dalam memenuhi kebutuhan dan 
kewajibann, maka akan menyebabkan produktivitas 
menurun. Begitu pula sebaliknya, apabila ada 
kesadaran yang tinggi daripegawai untuk 
menjalankan kewajiban serta pengetahuannya 
terhadap aturan organisasi, maka produkktivitas 
pegawai akan tinggi pula.79 Pegawai yang memiliki 
pengtahuan dan pemahaman yang tinggi akan dapat 
meningkatkan produktivitas kerja secara 
keseluruhan sehingga tujuan perusahaan akan dapat 
tercapai.  
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3. Hubungan Kemampuan Terhadap Produktivitas 
Pegawai 
Kemampuan berkaitan dengan pengetahuan 
agar pegawai dapat mengerjakan pekerjaanya yang 
tepat di organisasi.80 Kemampuan yang dimiliki 
pegawai tersebut menunjukkan seberapa besar 
potensi dalam diri pegawai melaksanakan 
pekerjaannya.81 Pegawai yang memiliki 
kemmampuan kerja yang tinggi akan dapat menuju 
keberhasilan organisasi dalam pencapaian tujuan. 
Sebab melalui kemampuan kerja pegawai akan 
dapat menciptakan produktifvitas kerja yang tinggi. 
Dengan kemampuan pegawai akan dapat mencapai 
keberhasilan dan kemajuan perusahaan tapi jika 
kemampuan kerja pegawai turun maka 
produktivitas kerja juga akan menurun akibatnya 
akan menghambat kemajuan perusahaan.82  
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban-jawaban atau dugaan-
dugaan mengenai jawaban dari rumusan masalah 
hingga dapat benar-benar dibuktikan dengan data yang 
telah dikumpulkan.83  
1. Hipotesis 1 
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H1 : Terdapat hubungan atau pengaruh antara tingkat 
pendididikan terhadap produtkivitas pegawai di 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 
 
H0 : Tidak terdapat hubungan atau pengaruh antara 
tingkat pendidikan terhadap produktivitas pegawai 
di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik  
2. Hipotesis 2 
H1 : Terdapat hubungan atau pengaruh anatara 
pengetahuan terhadap produktivitas pegawai di 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 
H0 : Tidak terdapat hubungan atau pengaruh antara 
pengetahuan terhadap produktivitas pegawai Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 
3. Hipotesis 3 
H1 : Terdapat hubungan atau pengaruh antara 
kemammpuan terhadap produktivitas pegawai di 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 
H0 : Tidak terdapat hubungan atau pengaruh antara 
kemempuan terhadap produktivitas pegawai di 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 
4. Hipotesis 4  
H1 : Terdapat hubungan atau pengaruh antara 
tingkat pendidikan, pengetahuan, dan kemampuan 
terhadap produktivitas pegawai di Kantor 
Kementerian Agama Kab. Gresik 
H0 : Tidak terdapat hubungan atau pengaruh antara 
tingkat pendididikan, penegetahuan, dan 
kemampuan terhadap produktivitas pegawai di 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik  
5. Hipotesis 5 
H1 : Tingkat pendididikan, pengetahuan, dan 
kemampuan dapat menjadi prediksi produktivitas di 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik 
 


































H0  :  Tingkat pendidikan, pengetahuan, dan 
keamampuan tidak dapat menjadi pediksi 







































































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh 
peneliti adalah pendekatan dan jenis penelitian 
kuantitatif karena sifat datanya sistematis. 
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang 
lebih cenderung dengan numeric berupa angka-
angka yang diproses melalui statistic. peneliti akan 
melakukan inferensial dalam rangka menguji 
hipotesis. sehingga akan dapat memperoleh 
signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti. 
84  
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah 
jenis assosiatif. Penelitian asosiatif adalah kegiatan 
meneliti dari dua macam variabel atau selebihnya.85 
Dalam jenis penelitian asosiatif ini ada tiga macam 
hubungan yaitu, asosiasi  simetri, asosiasi interaksi, 
dan asosiasi causal.86 Menurut peneliti pada 
penelitian ini lebih cenderung menggunakan 
hubugan causal. hubungan causal merupakan 
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Hubungan yang sifatnya terdapat sebab dan akibat 
dari variable dependent dan independent.87  
Pada penelitian ini, peneliti juga akan 
melakukan metode survei dimana pengumpulan 
datanya dilakukan dengan penyebaran angket atau 
kuesioner kepada para pegawai. Dengan topik 
penelitian yaitu Pengaruh Tingkat Pendidikan, 
Pengetahuan, dan Kemampuan Terhadap 
Produktifitas Pegawai. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah sebuah objek 
dilakukannya proses penelitian. Dilokasi penelitian 
ini peneliti mengambil data sebagai bahan 
penelitian. Peneliti mnegambil objek penelitian di 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 
Tepatnya di Jln. Jaksa Agung Surapto No. 39, 
Sumursango, Bendilan, Kec. Gresik. Kab. Gresik, 
Jawa Timur 61111. 
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
a. Populasi  
Populasi merupakan seluruh karyawan dalam 
suatu kelompok yang berupa manusia, obyek-
obyek, peristiwa-peristiwa yang akan dijadikan 
penelitian.88 Pada penelitian ini, peneliti 
memutuskan untuk melakukan penelitian pada 
pegawai yang bekerja di Kantor Kementerian 
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Agama Kabupaten Gresik. Adapun jumlah populasi 
sejumlah 65 pegawai. 
b. Sampel dan Teknik Sampling 
Sampel adalah beberapa perwakilan jumlah 
yang diteliti.89 Pada teori Issal Michael pada tabel 
penentuan jumlah sampel.90 jika populasi 65 
responden dan mengambil taraf signifikansi 5% 
maka hasilnya 55 responden. Sehingga peneliti 
mengambil sebanyak 55 responden untuk dijadikan 
sampel penelitian. Pada penelitian ini, Pengambilan 
sampling yang digunakan peneliti dengan 
menggunakan sampel random sampling. Sampel 
random sampling adalah cara mengambil sampel 
yang dilakukan dengan mengacak karyawannya. 91 
peneliti mengambil teknik sampel random 
sampling karena peneliti menyebarkan kuesioner 
sendiri tanpa melihat suku, jabatan, usia, yang ada 
pada populasi pegawai di Kantor Kementerian 
Agama Gresik. 
 
D. Variabel, Sub Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel dijadikan sebagai “variansi” yang 
terdapat pada satu orang atau lebih dan satu obyek 
atau lebih .92 Untuk mengukur kualifikasi pada 
variabel tingkat pendidikan, pengetahuan, 
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kemampuan dan produktivitas karyawan peneliti 






Sub Variabel Indikator 
Pendidikan 
Formal 
1. Jenjang Pendikan Dasar  
2. Jenjang Pendidikan Keatas  










1. Perilaku/ Sikap Kerja 
2. Kepribadian 
3. Adaptasi Dilingkungan 
Kerja 









1. Informasi Pekerjaan 
2. Berfikir Cepat  
3. Penyelesaian Tugas 





2. Keseimbangan Pekerjaan 




1. Tanggung Jawab  
2. Teliti  




Sub Variabel Indikator 
Kesanggupan 
Kerja 
1. Sanggup Bekerja 
2. Menyelesaikan Tugas 
 


































3. Mencapai Target 
Mampu 
Berinovasi 
1. Mampu Menciptakan 
Inovasi 
2. Mampu Memberikan 
Kontribusi 
3. Mampu Berkerjasama 
Masa Kerja 
1. Bekerja Dengan Tepat 
2. Waktu Dalam Bekerja  




Sub Variabel Indikator 
Peningkatan Hasil 
1. Usaha Bekerja 
2. Meningkatkan Hasil 
3. Memenuhi Target 
Mutu  
1. Standart Kerja 
2. Kualitas Kerja 
3. Optimal  
Efisiensi 
1. Tepat Waktu  
2. Menekuni Pekerjaan 
3. Kehadiran Kerja 
 
E. Tahap-Tahap Penelitian 
Tahapan Penelitian berguna untuk 
menggambarkan mengenai proses perjalanan dari 
awal hingga akhir pengambilan data dan 
menganalisis data pada penyusunan skripsi. 
Tahapan pada penelitian Pengaruh Tingkat 
Pendidikan, Pengetahuan, dan Kemampuan 
pegawai Terhadap Produktivitas pada Kementerian 
Agama Kab. Gresik adalah sebagai berikut: 
a. Tahapan persiapan sebelum penelitian 
 


































Tahap pra lapangan adalah tahapan pertama 
sebelum peneliti melakukan kegiatan penelitian.93 
Tahap persiapan diawali dengan proses 
menentukan variable, merumuskan masalah, guna 
mendapatkan deskripsi dan dasar-dasar teori dalam 
penyusunan dan mempersiapkan metode yang akan 
dipakai. pada penelitian ini. terlebih dahulu akan 
dilakukan pengecekkan oleh Ibu dosen yang 
membimbing. 
b. Tahap pelaksanaaan penelitian 
Pada tahapan ini, dilakukan penentuan objek 
untuk mendapatkan pengizinan atau pembolehan 
penelitian, mengambil berapa populasi yang 
diteliti, mengumpulkan data dengan metode yang 
telah dipersiapkan dan ditentukan.  
c. Tahap pengumpulan dan pengolahan data  
Tahapan ini adalah tahapan terakhir dari 
proses penelitian untuk penyusunan skripsi.  
1. Peneliti melakukan penghitungan score yang 
sudah dijawab oleh responden 
2. Peneliti Mentabulasikan data  
3. Peneliti menyajikan data kedalam tabel 
4. Peneliti melakukan analisa menggunakan 
statistik  
5. Peneliti mengambil kesimpulan dari hasil 
penelitian  
6. Peneliti menyusun laporan penelitian 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
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Pada penelitian, teknik pengumpulan data 
yang digunakan peneliti adalah dengan kuesioner 
dan dokumentasi agar hasilnya dapat valid :  
1. Kuesioner  
Metode kuesioner atau yang biasa disebut 
angket adalah metode mengisi data yang berisi 
pernyataan atau pertanyaan tertera secara 
langsung dengan tulisan yang berguna untuk 
mendapatkan informasi dari responden.94 
responden yang dijadikan penelitian yaitu 
pegawai di Kementerian Agama Gresik. angket 
yang digunakan yaitu Skala Likert. Kuesioner 
Skala Liker bertujuan untuk menjabarkan sifat 
individu,perilaku, pandangan dan prsepsi 
mengenai fenomenayang tejadi. Skala likert juga 
yang paling umum digunakan dalam 
penelitian/riset dengan menggunakna metode 
suvey.95    
Model kuesioner dalam penleitian ini 
menggunakan tipe angket yang bersifat rahasia. 
Dengan kerahasiaan responden hal tersebut 
dapat memudahkan responden menjawab 
kuesioner yang diberikan. Peneliti akan mudah 
untuk menganalisa data kuesioner yang telah 
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terjawab.96 Bentuk angket yang dibuat adalah 
pernyataan dan jawaban yang telah dibuat oleh 
peneliti, sehingga responden  dapat memberi 
jawaban tepat dengan keadaan dan kenyataan 
pada diri responden. Cara memberi jawaban dan 
penilaian dengan pedoman teknik angket. 
Teknik tersebut adalah dengan cara memberikan 
checklist pada lembaran pernyataan yang 
disediakan oleh peneliti.  
 
Untuk menganalisis data, maka jawaban 
penilaian responden menurut sikap likert adalah: 
a. Sangat Baik (SB)  = Skor 5 
b. Baik (B)   =Skor 4 
c. Netral (N)   =Skor 3 
d. Tidak Baik (TB)  =Skor 2 
e. Sangat Tidak Baik (STB) =Skor 1 
 
Peneliti membuat kuesioner melalui dimensi 
dan indicator tiap variabel dan menghasilkan 41 
kuesioner. Kuesioner tersebut ditujukan kepada 
seluruh pegawai yang ada di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Gresik. Dalam 
kuesioner berisikan nama, alamat, jenis kelamin, 
usia, lama berkerja, status jabatan, nomor 
telepon.  
Peneliti mendapatkan responden dengan 
menyebarkan kuesioner secara langsung kepada 
para responden. Peneliti menyebarkan kuesioner 
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atau angket ke tiap bidang atau seksi di 
Kementerian Agama Kab. Gersik. Setelah 
peneliti melakukan penelitian secara langsung 
ke lapangan, peneliti hanya mendapatkan 50 
responden dari target 55 responden yang telah 
peneliti tentukan sebelumnya. 3 responden dari 
JFU Seksi Pendma tidak dapat mengisi 
kuesioner di karenakan ada pelatihan ke Balai 
Diklat. 1 responden dari  JFT Subbag TU 
Umum tidak dapat mengisi kuesioner di 
karenakan tugas ke luar kota. 1 responden dari 
seksi FO/Front Ofice tidak dapat mengisi 
kuesioner karena izin tidak masuk kerja. 
Dengan demikian peneliti membagikan 
kuesioner kepada 50 responden sebagai bahan 
penelitian.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan rangkaian 
peristiwa atau kejadian terdahulu yang telah 
dibukukan dan disimpan. Dukumentasi dapat 
berbentuk gambar, tulisan, atau karya 
seseorang.97 Documenstasii digunakan peneliti 
untuk memperoleh catatann atau history dari 
peristiwaa yang ada di perusahaan.98 
Dokumentasi pasti berisikan dokumen-dokumen 
penting perusahaan seperti picture, physical 
eviden, struktur yang tertempel, dan lain-lain. 
Metode yang digunakan peneliti yaitu dengan 
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teknik pengumpulan data melalui media 
elektronika. Dokumentasi ini dijadikan peneliti 
sebagai penyempurna hasil penelitian.  dokumen 
yang digunakan peneliti adalah untuk sejarah 
dan profil lembaga dokumen yang diambil 
adalah melalui website organisasi, photo struktur 
organisasi, jurnal dan majalah/brosur dari 
Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 
 
G. Teknik Validitas dan Reliabilitas data 
a. Teknik Validitas 
Uji validitas data diukur menggunakan poin-
poin jawaban pernyataan yang telah diisi oleh 
responden. Uji validitas adalah salah satu alat untuk 
mengukur hal yang akan diukur.99 Peneliti perlu 
melakukan uji validitas agar hasil penelitian 
tersebut menjadi penelitian yang valid.  
Penelitian yang dikatakan valid adalah ketika 
terjadi kesamaan data yang sebenarnya terjadi 
terhadap objek penelitian.100  pada penelitian ini, 
peneliti korelasi person product momennt. 
Pengujian validitias dilakukan dengan cara 
membandingkan  antara r tabel dengan r hitung. 
dengan taraf signifikansi pada kedua sisi adalah 
0,05 atau 5 %.101 Perbandingannya nilai r hitung > r 
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tabel maka hasilnya dapat dikatakan valid dan uji 
validitas berhasil.102  
 
Berikut nilai r product moment : 
 
Tabel 3.1 






1 45 0,294 
2 46 0,291 
3 47 0,228 
4 48 0,284 
5 49 0,281 
6 50 0,279 
 
Pernyataan tersebut menyatakan bahwa r table 
dengan sig 0,05 dengan jumlah responden 50 
mendapatkan hasil r tabel sebersar 0,279. Hasil uji 
validitas instrumen dengan melakukan uji spss 
versi 20 adalah sebagai berikut : 
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r hitung r tabel Keterangan 
X1.1 0,410 0,279 Valid 
X1.2 0,556 0,279 Valid 
X1.3 0,571 0,279 Valid 
X1.4 0,534 0,279 Valid 
X1.5 0,441 0,279 Valid 
X1.6 0,449 0,279 Valid 
X1.7 0,768 0,279 Valid 
X1.8 0,565 0,279 Valid 
X1.9 0,790 0,279 Valid 
X1.10 0,717 0,279 Valid 
X1.11 0,695 0,279 Valid 
X1.12 0,613 0,279 Valid 
 
Analisis diatas menujukan bahwa, item 
tingkat pendidikan dinyatakan valid, karena telah 
mencapai skor 0,279. Maka, dari 12 item 




 Tabel 3.3 




r hitung r tabel Keterangan 
X2.1 0,806 0,279 Valid 
X2.2 0,709 0,279 Valid 
 


































X2.3 0,787 0,279 Valid 
X2.4 0,584 0,279 Valid 
X2.5 0,869 0,279 Valid 
X2.6 0,806 0,279 Valid 
X2.7 0,538 0,279 Valid 
X2.8 0,850 0,279 Valid 
X2.9 0,613 0,279 Valid 
X2.10 0,827 0,279 Valid 
X2.11 0,733 0,279 Valid 
 
Dari tabel analisis diatas dapat dilihat bahwa 
item pernyataan dari variabel Pengetahuan adalah 
valid, karena mencapai 0,279. Maka dengan 








r hitung r tabel Keterangan 
X3.1 0,807 0,279 Valid 
X3.2 0,787 0,279 Valid 
X3.3 0,811 0,279 Valid 
X3.4 0,609 0,279 Valid 
X3.5 0,673 0,279 Valid 
X3.6 0,759 0,279 Valid 
X3.7 0,608 0,279 Valid 
X3.8 0,442 0,279 Valid 
X3.9 0,901 0,279 Valid 
 
Tabel tersebut menyebutkan bahwa item 
pernyaataan dari Kemampuan dinyatkan valid 
 


































karena telah mencapai 0,279. Dengan demikian 9 









r hitung r tabel Keterangan 
Y.1 0,649 0,279 Valid 
Y.2 0,707 0,279 Valid 
Y.3 0,617 0,279 Valid 
Y.4 0,643 0,279 Valid 
Y.5 0,425 0,279 Valid 
Y.6 0,404 0,279 Valid 
Y.7 0,657 0,279 Valid 
Y.8 0,422 0,279 Valid 
Y.9 0,505 0,279 Valid 
 
Hasil analisis diatas menyatakan bahwa item 
pernyataan variabel Produktivitas dinyatakan valid 
setelah mencapai 0,279. Dengan demikian, 9 
pernyataan dapat dilanjutkan pada penelitian. 
 
b. Uji Reliabilitas Data 
Uji Reliabilitas data adalah alat pengumpul 
data yang terpercaya. data yang reliabel adala data 
yang konsisten apabila telah dilakukan pengukuran 
 


































secara berkali-kali hasilnya tetap sama.103 Pada 
penelitian ini, peneliti melakukan uji Alpha 
Cronbach untuk membuktikan apakah hasil dari 
pengujian tersebut salah atau benar.  
Ketentuan dalam uji reliabititas ini adalah 
apabila taraf signifikansinya 0,05. Taraf 
signifikansi 0,05 dan Alpha lebih besar dari r kritiss 
produk moment mempunyai arti bahwa hasil 
istrumen tersebut dapat dinyatakan reliabel.104 
a. Hasil Uji reliabilitas Variabel Tingkat Pengetahuan 
(X1) 
Peneliti akan melakukan uji reliabilitas pada 
Variabel Tingkat Pendidikan. Variabel Tingkat 
Pendidikan memiliki 12 pernyataan. Berikut hasil 












Menurut tabel diatas menyebutkan bahwa 
nilai Cronbachs Alpha dari variabel tingkat 
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Tabel 3.6 
Reliability Statistics Tingkat 




N of Items 
.825 12 
 


































pendidikan adalah sebersar 0,825 ,sedangkan nilai 
dari r kritis sebesar 0,279 (uji 2 sisi pada sig 0,05) 
dengan jumlah N atau responden 50. Dari 
pernyataaan tersebut bahwa nilai Alpha Cronbach 
lebih besar dari 0,279 maka, variabel tingkat 
pendidikan dinyatakan reliabel dan dapat menjadi 
bahan penelitian.  
 
b. Hasil uji reliabilitas pada Pengetahuan (X2) 
Variabel pengetahuan mempunyai 11 item 
pernyataan yang diberikan kepada responden. 







Alpha N of Items 
.916 11 
 
Berdasarkan hasil uji diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai Cronchbach Alpha dari 
variabel pengetahuan sebesar 0,916 sedangkan nilai 
r kritis sebersar 0,279 (uji 2 sisi pada signifikasi 
0,05) dengan N atau responden 50. Maka, dapat 
dikatakan bahwa nilai Alpha Cronbach lebih besar 
dari 0,279 maka hasilnya dapat dinyatakan reliabel 
dan dapat dilakukan bahan penelitian.  
 
c. Hasil uji reliabilitas Variabel Kemampuan (X3) 
Peneliti melakukan uji reliablitas pada 
Variabel kemampuan. Variabel kemampuan 
 


































memiliki 9 item prenyataan. Berikut ini adalah 












Menurut tabel diatas menunjukkan bahwa 
nilai Alpha Cronbahch dari variabel kemampuan 
sebersar 0,856 sedangkan r kritis diperoleh 0,279. 
Dengan jumlah N atau responden 50. Dengan 
demikian disebutkan bahwa nilai Alpha’s 
Cronbach lebih besar dari 0,279 maka dapat 
dinyatakan reliabel dan dapat dilanjutkansebagai 
bahan penelitian. 
 
d. Hasil Uji reliabilitas Variabel Produktivitas (Y) 
Peneliti melakukan uji reliabilitas pada 
variabel produktivitas. Variabel produktivitas 
memililiki 9 item pernyataan. Berikut ini hasil uji 


















Alpha N of Items 
.690 9 
 


































Menurut tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai 
Alpha’s Cronchbach dari variabel produktivitas 
sebesar 0,690 sedangkan nilai r kritis sebersar 
0,279 dengan N 50. Maka, dapat diketahui bahwa 
nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,279 maka 
variabel produktivitas dinyatakan reliabel dan layak 
digunakan bahan unutk penelitian.  
 
H. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian penganalisisan data ini 
menggunakan metode analisis statistika.105 Setelah 
pengisian kuesioner dan data dari responden 
terkumpul, maka peneliti perlu melakukan 
pengelompokkan data yang meliputi jenis 
responden, tabulasi data, perhitungan data yang 
kemudian akan dilakukan pengujian hipotesis. 
Peneliti menggunakan data dari responden untuk 
dilakukan uji model statistic. Adapun program 
statistic yang digunakan peneliti untuk 
mneganalisis data adalah “SPSS Versi 20 for 
windows”. Dalam penelitian uji analisa statistic 
yang digunakan adalah:  
 
1. Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas Data)  
Uji asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu 
sebelum melakukan Uji regresion.  Setelah di uji 
asumsi klasik (normalitas data) maka data dapat 
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dijadikan sebagai perwakilan populasi.106 Adapun 
uji yang dilakukan sebagai pertimbangan agar tidka 
terjadi pelanggaran yaitu antara lain dengan 
melakukan uji normalitas, multikolinearitas, dan 
heteroskedatisitas.107  
Uji Normalitas memiliki fungsi unutk 
mendapatkan informasi mengenai data yang 
didapatkan berdistribusi normal. Uji normalitas 
data memiliki peran yang sangat penting. Data 
yang normal dapat mewakilkan populasi.108 Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan Test 
Kolmogorov-Smirnov sebagai alat unutk 
mengetahui normalnya distribusi data. Dasar yang 
digunakna sebagai pengambilan keputusan yaitu 
jika nilai signifikansi >0,05, maka data tersebut 
dapat dikatakan data tersebut berdistribusi tidak 
normal.109 
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2. Uji Multikolinieritas   
Uji multkolenieritas adalah alat uji yang 
digunakna untuk melakukan pengujian dengan 
membuktikan adanya correlation dengan variable 
independent. Model regresi yang dikatakan berhasil 
adalah regresi yang tidak terdapat korrelasi antara 
variabel yang independent.110  
Adanya multikolinearitas dapat diketahui 
dengan melakukan penganalisisan nilai toleransi 
dan VIF (Variasi Influence Factor). Hasil dari 
regresi yang terdapat multikolinearitas adalah 
apabila besarnya VIF lebih kecil dari 0,01 dan nilai 
toleransi lebih besar dari 10. 111 
 
3. Uji Heteroskedastisitas   
Uji heteroskedastisitas salah satu alat 
pengujian untuk mengetahui adanya kesamaan atau 
perbedaan variasi dari residu pengamatan kesatu 
dan pengamatan kelainnya yang terdapat kesamaan. 
Apabila terdapat kesamaan maka dinyatakan 
homokedastisitas. Dan jika ada perbedaan maka 
dinyatakan terdapat heteroskedastisitas.  
Adanya heteroskedastisitas dapat diketahui 
dengan pola-pola atau grafik scatterplot yang telah 
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terbentuk. Tetapi sebaliknya, apabila tidak 
ditemukan adanya pola/grafik/titik-titiknya 
menyebar pada diarea mengatas dan membawahi 
angka 0 di sumbu Y maka dikatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 112 Adapun alat yang digunakan 
untuk melakukan pengujian heteroskedastisitas 
yaitu dengan menggunakan uji gletser. Uji gletser 
adalah alat uji yang digunakan untuk menyakinkan 
hasil penelitian. alat uji tersebut juga digunakan 
sebagai prediksi adanya heteroskedastisitas dengan 
cara melakukan regresi nilai keabsolutan residual 
pada variabel independen. Acuan yang diambil 
adalah apabila sig > 0,05, hal tersebut dapat 
diketahui tidak adanya heteroskedastisitas. 113 
4. Uji Regresi Linear Berganda  
Uji regresi linear bergandaa adalah alat uji 
yang dijadikan untuk melakukan pengujian 
terhadap hubungan linear dengan 2 variabel atau 
lebih. Variabel tersebut terdiri dari 2 variabel 
independent dengan 1 variabel dependen. Uji 
regresi linear berganda berfungi unutk meramalkan 
dari nilai variabel dependen berdasarkan pada 
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variabel independent. Adapun rumus Uji regresi 
Linear berganda sebagai berikut : 114 
 
a. Merumuskan hipotesis (H1 dan H0) 
b. Menyusun tabel penolong 
c. Menghitung a dan b1 dan b2, dengan rumus: 
b1 (∑  
 )(∑    )(∑      ) (∑ 
  ) 
(∑  
  )(∑  
  )(∑     )
2 
d. Membuat persamaan regresi 
Ȳ=a+b1 x1 + b2 x2.............bnxn.................... 
Ŷ : (dibaca: Y topi), variabel yang akan diprediksi  
a  : konstanta, harga y bila x1,x2 dan x3= 0, bisa bernilai + maupun –   
b1: koefisien variabel x1, bisa bernilai + maupun – 
b2: koefisien variabel x2, bisa bernilai + maupun –.  
e. Menghitung nilai korelasi ganda  
f. Menghitung nilai determinan korelasi ganda: 
KD=R2X100%............................ 
g. Menghitung signifikansi korelasi ganda 
h. Mengambil kesimpulan 
1) Bila F hitung ≥ F tabel, maka H0 ditolak 
(hubungan X1, X2, X3 dengan Y adalah 
signifikan) 
2) Bila F hitung ≤ F tabel, maka H0 ditolak 
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A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah Kementerian Agama Kabupaten Gresik 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Gresik adalah Kantor Kementerian Agama yang 
usianya masih dikatakan muda yaitu berdiri pada 
tahun 1976 dengan nama kantor Departemen 
Agama dan pada 3 januari 2010 berganti dengan 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 
Kantor tersebut berlokasi di Jl. Jaksa Agung No.39 
Kabupaten Gresik.  
Sejak abad ke 11 Kabupaten Gresik sudah 
dikenal sebagai pusat perdagangan yang maju dan 
pesat. Beberapa pedagang dari luar seperti Arab, 
Gujarat, Cina, Cempa dan sebagainya. Kabupaten 
Gresik menjadi tempat salah satu penyebaran agama 
islam. Salah satu Walisongo yang di Gresik adalah 
Syekh Maulana Malik Ibrahim yang tempatnya 
sangat dekat dengan Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Gresik. Demikian juga dengan Nyai 
Ageng Pinatih seorang janda yang kaya menemukan 
bayi yang dibuang oleh orang tuanya dan hanyut di 
laut. Bayi tersebut diasuh dan diberi nama oleh Nyi 
Ageng Pinatih dengan nama Jaka Samudra. Setelah 
tumbuh dewasa Jaka Samudra yang diberi Gelar 
Raden Paku dinobatkan sebagai penguasa 
pemerintah yang terpusat di Giri Kedaton. 
Kemasyhuran Kota Gresik juga tidak lepas dari 
perjuangan Sultan Ainul Yakin yang kerap 
dipanggil dengan sebutan Kanjeng Sultan Sunan 
 


































Giri. Yang kemudian di tetapkan tahun 1487 
sebagai hari lahirnya Kabupaten/Kota Gresik 
Tujuan dari Kementerian Agama Kabupaten 
Gresik tidak lain adalah sebagai Penguat 
Keagamaan para umat yang berada di Kota Gresik 
di bawah naungan Kementerian Agama. Adapun 
tujuan lainnya disesuaikan dengan bidang atau seksi 
masing-masing diantaranya :  
1. Sub Bagian Tata Usaha 
Bertujuan melakukan koordinasi perumusan 
kebijakan, penentuan perencanaan, pelaksanaan 
pelayanan dan pembinaan administrasi 
keuangan dan BMN di Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Gresik 
 
2. Seksi Pendidikan Madrasah 
Bertujuan melakukan pelayanan informasi 
pada bidang RA,MI,MTS, MA dan MAK 
 
3. Seksi Pendidikan Agama Islam 
Bertujuan melakukan pelayanan informasi 
pada bidang pendidikan agama islam seperti 
PAUD, SD/SDLB, SMP/SMPLB, 
MA/SAMLB/SMK. 
 
4.  Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok 
Pesantren 
Bertujuan melakukan pelayanan infomasi 
bidang Pendidikan Diniyah Dan Pondok 
Pesantren 
 
5. Seksi Bimbingan Masyarakat Islam 
 


































Melakukan bimbingan kepada masyarakat di 
bidang kepenghuluan, kekeluarga Sakinah, 
pemberdayaan KUA, kemasjidan, dan Produk 
Halal, Penyuluhan Agama Islam, Kemtraan 
Umat, Dakwah, Dan Musabaqoh Al-Qur’an Dan 
Al-Hadist. 
 
6. Seksi Penyelenggara Syari’ah 
Melakukan pelayanan di Bidang Syari’ah, 
Faham Keagamaan, Hisab Dan Ru’yah, Dan 
Penyumpahan Keagamaan. 
  
7. Seksi penyelenggara Haji dan Umroh 
Melakukan pembinaan pada Bagian Haji 
atau Umroh Masyarakat Gresik.  
 
2. Visi dan Misi Kementerian Agama Kab. Gresik 
a. Visi  
Terwjudnya masyaraakat Gresik yang to’at 
beragamaa, inklussif, toleransi, rukun, mandiri, 
sejahtra baik lahir maupun bathin 
b. Misi  
1. Meningkatkan kekualitasan pembinaaan 
kehiduupan beragama 
2. Meningkatkan kualitasnya pembinaan 
wawasan keagamaaan 
3. Meningkatkan kualitas pembinaan antar 
umat beragama 
4. Meningkatkan kualitas toleransi antar umat 
beragama 
5. Menjadikan tata kelola keperintahan yang 
adil, professionalis dan bersih 
 


































6. Meningkatkan kualitas pembelajaran tingkat 
RA, Madrasah, Pendidiikan agama dan 
keagamaaan. 
 
3. Struktur Organisasi  
Adapun struktur dari Kementerian Agama 









Adapun susunan struktur organisasi di Kementerian 
Agama Kabupaten Gresik sebagai berikut : 
1. Kepala  : Markus, SPd.,M.M.Pd 
2. Kasubag TU : H. Munir, M.Ag 
3. Seksi Pendma : Drs. Nasim, M.Pd 
4. Seksi Pontren : Abdul Ghofar, S.Ag,M,Pd,I 
5. Seksi PHU : Lulus, SE 
6. Seksi PAIS : Drs. Nasim, M.Pd 
7. Seksi Bimas : Moh. Qoyyim,M. Fil,I 
8. Garaa Syariah : Wayan Kurniawan,SE 
 
B. Penyajian Data 
1. Hasil Uji Asumsi Klasik 
 


































Untuk menguji asumsi klasik maka terlebih 
dahulu menguji validitas dan reliabilitas. Setelah 
menguji validitas dan reliabilitas maka dapat 
dilakukan uji asumsi klasik. Dalam penelitian 
penganalisisan data ini menggunakan metode 
analisis statistika.115 Setelah pengisian kuesioner 
dan data dari responden terkumpul, maka peneliti 
perlu melakukan pengelompokkan data yang 
meliputi jenis responden, tabulasi data, perhitungan 
data yang kemudian akan dilakukan pengujian 
hipotesis. Peneliti menggunakan data dari 
responden untuk dilakukan uji model statistic. 
Adapun program statistic yang digunakan peneliti 
untuk mneganalisis data adalah “SPSS Versi 20 for 
windows”. Pada uji analisa statistic yang digunakan 
adalah:  
 
a. Uji Normalitas (Uji Normalitas Data) 
Uji Normalitas memiliki fungsi unutk 
mendapatkan informasi mengenai data yang 
didapatkan berdistribusi normal. Uji normalitas 
data memiliki peran yang sangat penting. Data 
yang normal dapat mewakilkan populasi.116 Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan Test 
Kolmogorov-Smirnov sebagai alat unutk 
mengetahui normalnya distribusi data. Dasar yang 
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digunakna sebagai pengambilan keputusan adalah 
Apabila nilai signifikansi >0,05, maka data tersebut 
dapat dikatakan distribusi tidak normal.117  Berikut 
hasil uji normalitas data menggunakan aplikasi 




Hasil Uji Normalitas  














Kolmogorov-Smirnov Z .764 
Asymp. Sig. (2-tailed) .603 
a. Test distribution is Normal. 
 
Tabel diatas adalah hasil uji normalitas data 
menggunakan 1 Sample K-S atau One Sample 
Kolomogorov-Sminov. Tabel diatas menunjukkan 
bahwa signifikansii (0,603 > 0,05) artinya 
signifikansi variabel lebih besar daripada  
signifikansi 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa variable Tingkat Pendidikan, Pengetahuan, 
dan Kemampuan berdistribusi normal. 
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b. Uji Multikolinieritas  
Uji Multkolenieritas adalah pengujian yang 
digunakna untuk membuktikan adanya Correlation 
dengan variable independen. Model regressi yang 
dikatakan berhasil yaitu regresi yang tidak terdapat 
korrelasi pada variabel yang independent. 118 
Adanya multikolinearitas dapat diketahui dengan 
melakukan penganalisisan nilai toleransi dan VIF 
(Variasi Influence Factor). Hasil dari regresi yang 
terdapat multikolinearita adalah apabila besarnya 
VIF lebih kecil dari 10 dan hasil toleransi lebih 





Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Tingkat 
Pendidikan .746 1.341 
Pengetahuan .213 4.685 
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Kemampuan .232 4.307 
a.Dependent Variable : Produktivitas 
 
Hasil uji multikolinealitas dapat dilihat 
melalui table VIF atau Tolerance. Nilai variable 
Tingkat pendidikan adalah 0,746 lebih besar dari 
0,01 dan 1,341 lebih kecil dari 10. Variabel 
pengetahuan adalah 0,213 lebih besar dari 0,01 dan 
4,685 lebih kecil dari 10. Variabel kemampuan 
adalah 0,232 lebih besar dari 0,01 dan 4,307 lebih 
kecil dari 10. Maka, dapat diambil kesimpulan 
bahwa antara variabel independent tidak terjadi 
adanya multikolinieritas. 
 
c. Uji Heteroskedatisitas 
Uji heteroskedastisitas salah satu alat uji yang 
dilakukan untuk mengetahui adanya kesamaan atau 
perbedaan variasi dari residu pengamatan kesatu 
dan pengamatan kelainnya yang terdapat kesamaan. 
Jika ada persamaan maka dinyatakan 
homokedastisitas. Dan jika ada perbedaan maka 
dinyatakan terdapat heteroskedastisitas. Adanya 
heteroskedastisitas dapat diketahui dengan pola-
pola atau grafik scatterplot yang telah terbentuk. 
Tetapi sebaliknya, apabila tidak ditemukan adanya 
pola/grafik/titik-titiknya menyebar pada diarea 
mengatas dan membawahi angka 0 di sumbu Y 
maka dapat dinyatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 120 
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Gambar  4.12 













Berdasarkan hasil uji Heteroskedastisitas 
metode scattrplots diatas, hasilnya bahwa titik-
tittiik menyebar diatas dan dibawah angka 0. 
Penyebaran tidak membentuk pola dan menyebar 
ke segala arah. Pengujian ini juga memenuhi uji 
asumsi klasik yaitu dengan hasil bahwa tidak ada 
gejala heteroskedastisitas. Peneliti juga 
menggunakan uji heteroskedastisitas metode 
gletser. Adapun alat atau cara lain yang digunakan 
untuk melakukan pengujian heteroskedastisitas 
adalah dengan menggunakan uji gletser. Uji gletser 
adalah alat uji yang dilakukan untuk menyakinkan 
hasil penelitian. alat uji tersebut juga digunakan 
sebagai prediksi adanya heteroskedastisitas dengan 
cara melakukan regresi nilai keabsolutan residual 
pada variabel independen. Acuan yang diambil 
 


































adalah apabila sig > 0,05, hal tersebut dapat 

















Dari tabel diatas menyajikan uji 
heteroskedastisitas dengan Metode Gletser. 
Variable tingkat pengetahuan memiliki sig. 0,476 > 
0,05. Variabel pengetahuan memiliki sig. 0,94 > 
0,05. Variabel kemampuan memiliki sig. 0,67 > 
0,05. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa 
model regresi yang digunakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Dan bisa dilakukan untuk 
pengujian selanjutnya.  
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2. Uji Regresi Linear Berganda 
Uji regresi linear bergandaa adalah alat uji 
yang digunakan untuk melakukan pengujian 
terhadap hubungan linear dengan 2 variabel atau 
lebih. Variabel tersebut terdiri dari 2 variabel 
independent dengan 1 variabel dependen. Uji 
regresi linear berganda berfungsi untuk 
meramalkan dari nilai variabel dependen 
berdasarkan pada variabel independen. Berikut 
hasil uji regresi linear berganda :  





 Mean Std. Deviation N 
Produktivitas 34.08 3.416 50 
Tingkat Pendidikan 48.14 4.734 50 
Pengetahuan  45.58 4.920 50 
Kemampuan 36.38 3.849 50 
 
Tabel “Descriptive Statisics” memberikan 
informasi mengenai besaran mean atau rata-rata 
pada variabel. Dari jumlah responden yang 
menjawab kuesioner yang telah disebarkan oleh 
peneliti, hasilnya adalah untuk menemukan rata-
rata jawaban dari para responden. Rata-rata 
variabel dependen produktivitas pegawai adalah 
34.08. sedangkan rata-rata variabel independen, 
Rata-rata tingkat pendidikan sebesar 48,14. Rata-
rata pengetahuan sebesar 45,58 dan Rata-rata 
kemampuan sebesar 36,38. Simpangan baku pada 
produktivitas sebesar 3,416. simpangan baku pada 
variabel tingkat pendidikan yaitu 4,734 Simpangan 
 


































baku untuk pengetahuan yaitu 4,920 Simpangan 
baku untuk kemampuan yaitu 3,849  
 
b. Correlation  
 “Correlations” adalah alat pengujian SPSS 
yang menunjukkan mengenai hubungan antar 
variabel dependen dan independen variabel X1, X2, 
X3, terhadap Y. untuk menguji correlation dapat 
dilakukan dengan melihat signifikansi dan makna 
hubungan terlebih dahulu yang telah peneliti 
paparkan. 
Tabel 4.15 
















Adapun penjelasan mengenai tabel Correlation diatas 


















































Pendidikan 0.000 < 0,05 
2 Pengetahuan 0.000 < 0,05 
3 Kemampuan 0.000 < 0,05 
 
Dari hasil Uji menggunakan SPSS, 
ditemukan bahwa signifikansi dari variable tingkat 
pendidikan terhadap produktivitas pegawai adalah 
0,000. Demikian pula signifikansi dari variable 
pengetahuan adalah 0,000. Dan signifikansi 
variable kemampuan adalah 0,000. Dari sini dapat 
dilihat bahwa nilai signifikansi ini lebih kecil dari 
nilai p value yaitu 0,05. Dari sini maka dapat 
dianalisis bahwa antara variable tingkat pendidikan, 
pengetahuan dan kemampuan pegawai memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas 
pegawai. 
 
2) Nilai Hubungan Pearson Product Moment 
 
Berikut dibawah ini adalah hasil dan makna 
nilai hubungan dari variable independen terhadap 



























































(Gambar 4.3 Diagram Nilai Hubungan Pearson Product Moment) 
 
Tabel “Correlations” menunjukkan 
mengenai hubungan antar variable X1, X2, X3, dan 
Y. nilai korelasi X1 dengan Y sebesar 0,314 
dengan nilai p value (signifikan) sebesar 0,000. 
Dengan demikian dapat dikatakan terdapat 
hubungan yang rendah/lemah dan signifikansi (p 
value < 0,05). X2 dan Y sebesar 0,723 dengan nilai 
p value (signifikansi) 0,000. Dengan demikian 
dapat dikatakan hubungan yang tinggi/kuat dan 
signifikan (p value < 0,05). X3 dengan Y sebesar 
0,696 dengan nilai p value (signifikan) 0,000. 
Dengan demikian dapat dikatakan terdapat 

























































< 0,05). Adapun yang dijadikan acuan atau 
pedoman kuat atau tidaknya suatu hubungan adalah 
sebagai berikut :122 
 
Tabel 4.17 
Makna nilai korelasi product moment 
Nilai Makna 




0,80-1,00 Sangat Tinggi/Sangat Kuat 
 
 
Dengan demikian berdasarkan tabel makna 
“kekuatan hubungan” diatas makadapat 
disimpulkan bahwa nilai hubungan dari variable 
tingkat pendidikan adalah sedang. Kemudian 
variabel pengetahuan adalah tinggi atau kuat dan 
variabel kemampuan pegawai adalah tinggi atau 
kuat. 
 
c. Variables Entered/Removed 
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Dari hasil Uji menggunakan SPSS Versi 20 
yang peneliti lakukan terlihat jelas bahwa di Tabel 
“Variable Entered/Removed” seluruh variabel 
dependen dan indepennden dimasukkan dan 
disertakan dalam uji pengulahan data.  
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .543 .513 2.383 
a. Predictors: (Constant), Kemampuan, Tingkat Pendidikan, 
Pengetahuan  
 
Dari hasil Uji menggunakan SPSS Versi 20 
yang peneliti lakukan terlihat jelas bahwa di 
Tabel”Model Summary” memnunjukkan informasi 
mengenai nilai R, dan nilai R dapat dilihat bahwa 
besaran koefisien regresi antar Variable Tingkat 
Pendidikan (X1), Pengetahuan (X2), Dan 
Kemampuan (X3) Terhadap Produktivitas (Y) 
sebersar 0,737 (Tingi/kuat). Sedangkan R Square 
sebersar 0,543 (dengan kontribusi 0,543 x 100%), 
dengan demikian dapat diinformasikan bahwa 
Variable Tingkat Pendidikan (X1), Pengetahuan 








a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Produktivitas  
 
 


































sumbangan pengaruh terhadap produktivitas 
pegawaai (Y) sebersar 54,3% dan 45,7% di 
pengaruhi oleh variable atau factor lainnya. 
 
e.  Standart Error Of Estimates (SEE) 
Standart Error Of Estimates SEE adalah 
alat uji yang digunakan untuk mengetahui 
apakah model regresi yang digunakan dapat 
digunakan sebagai predictor dan berfungsi 
dengan baik atau belum. Cara yang dilakukan 
peneliti adalah dengan membandingkan 




 Std. Deviation dan Model Summary 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Produktivitas 34.08 3.416 50 
Tingkat Pendidikan 48.14 4.734 50 
Pengetahuan  45.58 4.920 50 
Kemampuan 36.38 3.849 50 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .543 .513 2.383 









































Dari hasil Uji menggunakan SPSS Versi 20 
yang peneliti lakukan memperlihatkan hasil uji 
“Standart Error Of Estimates (SEE)” hasilnya 
2,383. Fungsinya adalah untuk diuji regresi dengan 
baik yang akan digunakan sebagai predictor. Cara 
mengetahui adalah dengan membandingkan nilai 
simpangan baku variable dependent harus lebih 
kecil. Nilai simpangan baku sebersar 3,849. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa nilai SEE dinyatakan 
lebih kecil dari simpangan baku maka model 
regresi ini dapat digunkan sebagai predictor 












Square F Sig. 
1 Regression 310.561 3 103.520 18.237 .000
a
 
Residual 261.119 46 5.677   
Total 571.680 49    
a. Predictors: (Constant), Kemampuan, Tingkat Pendidikan, 
Pengetahuan  
 
b. Dependent Variable: Produktivitas  
 
   
 
Dari hasil Uji menggunakan SPSS Versi 
20 yang peneliti lakukan terlihat jelas bahwa di 
Tabel “Anova” berguna untuk memperkuat 
interpretasi bahwa hubungan dari Tingkat 
 


































Pendidikan, Pengetahuan, dan Kemampuan 
Terhadap Produktivitas Pegawai adalah signifikan. 
Hal itu dapat dibuktikan dengan melihat pada nilai 
F sebessar 18,237 dengan memperhatikan nilai (p 
value < 0,05), maka hasil yang didapatkan sig. F 
sebesar 0,000 < 0,05. Hal itu menunjukkan bahwa 




















Dari hasil Uji menggunakan SPSS Versi 20 yang 
peneliti lakukan pada tabel Coeficients” berguna untuk 
menguji persamaaan garis regression. Adapun 
rumusnya yaitu  :  
Ȳ : a + b1 X1 +b1 X1 + b1X1 +b1X1 
 Ȳ : 11,204 + 0,47 (0) + 0,363 (0) + 0,237 (0) 
Artinya : jika Tingkat Pendidikan= (X1 = 0), 
Pengetahuan = (X2 = 0), Kemampuan = (X3 = 0), 
Maka Produktivitas Pegawaai sebessar 11,204 
 
 




































3. Pengujian Hipotesis  
a. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap 
Produktivitas Pegawai Pada Kementerian 
Agama Kabupaten Gresik. 
Hasil uji regresi pada variable tingkat 
pendidikan terhadap produktivitas pegawai 
hasilnya adalah terdapat pengaruh atau 
signifikansi. Hasil tersebut dapat dilihat pada 
tabel ”correlations” untuk colom “sig” (p 
value) pada bagian tingkat pendidikan dengan 
uji hipotesis : 
Nilai p value > 0,05, maka H0 diterima 
(coefficient regresi tidak signifikan). Nilai p 
value < 0,05, maka H0 ditolak (coefficient 
regresi diterima).  
Adapun hipotesisnya sebagai berikut : 
H0 : Tidak ada pengaruh antara tingkat 
pendidikan pada produktivitas pegawai 
H1 : Ada pengaruh antara tingkat pendidikan 
pada produktivitas pegawai 
Pada tabel “correlations” 
menunjukkkan nilai p value pada konstansta 
sebessar 0,000 < 0,05, maka nilainya signifikan. 
Demikian pula untuk nilai p value (sig.) variabel 
tingkat pendidikan sebesar 0,000 < 0,05 maka 
variabel memperoleh hasil signifikan.  
Dan penjelasan ini dapat ditarik 
kesimpulan, H0 ditolak yang artinya terdapat 
pengaruh variabel Tingkat Pendidikan (X1) 
Terhadap Produktivitas Pegawai (Y) di 
Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 
 


































b. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Produktivitas 
Pegawai Pada Kementerian Agama Kabupaten 
Gresik. 
Hasil pengujian regresi ini untuk 
variable pengetahuan terhadap produktivitas 
pegawai menjelaskan bahwa ada pengaruh arau 
signifikansi. Hasil tersebut dapat diketahui 
melalui tabel “Correlations” untuk colom 
“sig.” (p value) pada bagian pengetahuan maka 
hipotesisnya : 
Nilai p value > 0,05 maka H0 diterima 
(coefficient regressi tidak signifikan). 
Nilai p value < 0,05 maka H0 ditolak (coefficient 
regressi signifikan). Adapun hipotesisnya 
adalah: 
H0 : Tidak ada pengaruh antara pengetahuan 
terhadap produktivitas pegawai 
H1 : Ada pengaruh antara pengetahuan terhadap 
produktivitas pegawai  
Tabel “Correlation”, memperlihatkan hasil “p 
value” pada konstansta sebesar 0,000 < 0,05, 
maka hasilnya signifikan. variabel pengetahuan 
sebesar 0,000 < 0,05 maka  variabel ini 
memiliki nilai yang signifikan. Dari penjelasan 
diatas maka hasilnya adalah H0 ditolak artinya 
terdapat pengaruh pada variabel Pengetahuan 
Terhadap Produktivitas Pegawai Di 
Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 
c. Pengaruh Kemampuan Terhadap Produktivitas 
Pegawai Pada Kementerian Agama Kabupaten 
Gresik. 
Hasil uji regresi pada variabel 
kemampuan terhadap produktivitas pegawai 
memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh atau 
 


































signifikansi. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 
”correlations” untuk colom “sig” (p value) 
pada bagian kemampuan dengan uji hipotesis : 
Nilai p value > 0,05, maka H0 diterima 
(coefficient regresi tidak signifikan). Nilai p 
value < 0,05, maka H0 ditolak (coefficient 
regresi diterima).  
Hipotesis yang digunakan adalah : 
H0 : Tidak terdapat pengaruh kemampuan 
terhadap produktivitas pegawai 
H1 : terdapat pengaruh kemampuan pada 
produktivitas pegawai 
Pada tabel “Correlations” mnjelaskan 
bahwa nilai p value pada konstansta sebesar 
0,000 < 0,05 hasilnya adalah signifikan. 
Demikian pula p value (sig.) variabel tingkat 
pendidikan sebesar 0,000 < 0,05 , maka variabel 
ini memiliki nilai signifikan. Kesimpulannya 
bahwa, H0 ditolak yang artinya terdapat 
pengaruh Variabel Kemampuan (X3) Terhadap 
Produktivitas Pegawai (Y) Pada Kementerian 
Agama Kabupaten Gresik. 
d. Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengetahuan dan 
Kemampuan Terhadap Produktivitas Pegawai di 
Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 
Pengujian secaraa simultan adalah hasil 
uji yang dilakukan dengan menguji bersama-
sama. Cara melihat hasil uji secara simultan 
dapat dilihat melalui hasil uji “Anova” untuk 
kolom sig. (p value) diatas dengan hipotesis 
sebagai berikut : 
H0 : Tidak ada pengaruh antara tingkat 
pendidikan, pengetahuan dan kemampuan 
terhadap produktivitas pegawai 
 


































H1 : Ada pengaruh antara tingkat pendidikan, 
pengetahuan, dan kemampuan terhadap 
produktivitas pegawai  
Berdasarka tabel “Annova” nilai sig. 
dengan nilai p value 0,000 < 0,05 menunjukkan 
bahwa Tingkat Pendidikan, Pengetahuan dan 
Kemampuan Berpengaruh Terhadap 
Produktivitas Pegawai. Dengan demikian H0 
ditolak yang berarti adanya pengaruh Tingkat 
Pendidikan, Pengetahan, dan Kemampuan 
Terhadap Produktivitas Pegawai Di 
Kementerian Agama Kabupaten Gresik.  
e. Prediksi Tingkat Pendidikan, Pengetahuan Dan 
Kemampuan Terhadap Produktivitas Pegawai 
Pada Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 
Berdasarkan uji regresi linear berganda 
memperoleh nilai SEE (Standartr Error Of 
Estimates) sebesar 2,383. Nilai tersebut berguna 
unutk mengetahui model regressi yang  
digunakan sudah berfunngsi secara baik sebagai 
predictor. Maka, nilai SEE harus dibandingkan 
dengan nilai simpangan baku adalah sebesar 
3,849. Hasilnya nilai SEE lebih kecil dari nilai 
simpangan baku, maka dapat dinyatakan bahwa 
tingkat pendidikan, pengetahuan dan 
kemampuan dapat menjadi prediksi peningkatan 
produktivitas pegawai. 
 
C. Analisis Hasil Penelitian   
1. Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengetahuan, 
Kemampuan Terhadap Produktivitas Pegawaai Pada 
Kementrian Agama Kab. Gersik Secara Simultan.  
Hasil pengujian secara simultan adalah 
hasil uji yang dilakukan dengan menguji 
 


































bersama-sama. Cara melihat hasil uji secara 
simultan dapat dilihat melalui hasil uji 
“Anova” untuk kolom sig. (p value) diatas 
berikut uji hipotesisnya : 
H0 : Tidak terdapat pengaruh tingkat 
pendidikan, pengetahuan dan kemampuan 
terhadp produktivitas pegawai 
H1 :Terdapat pengaruh tingkat 
pendidikan, pengetahuan, dan kemampuan 
terhadap produktivitas pegawai  
Berdasarka uji ditabel “Annova” 
menunjukkan bahwa variable independent 
berpengaruh signifikan pada variabel dependen 
dengan p value 0,000 > 0,05. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa Tingkat Pendidikan, 
Pengetahuan dan Kemampuan berpengaruh 
Terhadap Produktivitas Pegawai. Dengan 
demikian H0 ditolak yang berarti adanya 
pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengetahan, dan 
Kemampuan Terhadap Produktivitas Pegawai 
Di Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 
Berikut penjelasan mengenai hubungan dari 
tingkat pendidikan, pengetahuan, dan 
kemampuan terhadap produktivitas pegawai 
yang dapat menguatkan analisis data diatas.  
Tingkat pendidikan merupakn 
pembelajaran seseorang yang dapat terus 
dikembangkan melalui kemampuan, sikap, dan 
tingkah lakunya, untuk  bekal di masa depan 
baik melalui organisasi tertentu ataupun tidak 
terorganisir. Pendidikan memegang peran yang 
sangat penting bagi pengembangan SDM. 
Pendidikan untuk pekerja menjadi usaha untuk 
mempermudah proses spesialisasi kerja dan 
 


































peneempatan kerja yang dapat meningkatkan 
produktivitas dalam perusahaan.  
Pendidikan pegawai memliki hubungan 
dengan produktivitas yang dihasilkan. 
Seseorang yang berpendidikan tinggi akan 
mempengaruhi pola pikir, sikap, dan 
prilakunya. Jika pendididikan yang didapatkan 
oleh pegawai semakin tinggi maka pegawai 
akan mendapatkan kesempatan unutuk bekerja. 
Spesialisasi kerja dan penempatan kerja 
melalui tingkat pendidikan  akan dapat 
meningkatkan produktivitas sehingga akan 
membawa kemajuan bagi organisasi.123 
Pegawai yang memiliki pengetahuan akan 
mencapai hasil kerja yang maksimal.124 
keberhasilan organisasi tergantung pada 
karyawan yang menjalankan kewajibannya.  
Keberhasilan pegawai dalam 
menjalankan kewajibannya sangat tergantung 
dari kesediaan pegawai yang mempunyai 
pengetahuan dan pemahaman yang tinggi 
untuk dapat bekerja dengan tepat, baik dan 
benar.125 Atas pengertian pengetahuan dan 
pemahaman tentang perusahaan diatas, maka 
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Produktivitas Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Kesejahteraan 
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akan mudah dimengerti bahwa pegawai 
menjadi peran utama yang menentukan 
keberhasilan organisasi.  
Jadi terdapat hubungan antara 
pengetahuan dan pemahaman pegawai dengan 
produktivitaas. jika dalam suatu organisasi 
tidak memiliki kesadaran dalam memenuhi 
kebutuhan dan kewajibann, maka akan 
menyebabkan produktivitas menurun. Begitu 
pula sebaliknya, apabila ada kesadaran yang 
tinggi daripegawai untuk menjalankan 
kewajiban serta pengetahuannya terhadap 
aturan organisasi, maka produkktivitas 
pegawai akan tinggi pula.126 Pegawai yang 
memiliki pengtahuan dan pemahaman yang 
tinggi akan dapat meningkatkan produktivitas 
kerja secara keseluruhan sehingga tujuan 
perusahaan akan dapat tercapai.  
Kemampuan berkaitan dengan 
pengetahuan agar pegawai dapat mengerjakan 
pekerjaanya yang tepat di organisasi.127 
Kemampuan yang dimiliki pegawai tersebut 
menunjukkan seberapa besar potensi dalam 
diri pegawai melaksanakan pekerjaannya.128 
Pegawai yang memiliki kemmampuan kerja 
yang tinggi akan dapat menuju keberhasilan 
organisasi dalam pencapaian tujuan. Sebab 
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melalui kemampuan kerja pegawai akan dapat 
menciptakan produktifvitas kerja yang tinggi. 
Dengan kemampuan pegawai akan dapat 
mencapai keberhasilan dan kemajuan 
perusahaan tapi jika kemampuan kerja pegawai 
turun maka produktivitas kerja juga akan 
menurun akibatnya akan menghambat 
kemajuan perusahaan.129  
Dari pernyataan yang telah dijelaskan 
oleh peneliti, maka kesimpulannyaa dalah 
tingkat pendidikan, pengetahuan dan 
kemampuan mempengaruhi produktivitas kerja 
dari pegawai. Hal itu dapat dibuktikan bahwa 
variabel independen berperan terhadap 
peningkatan variabel dependen secara 
bersamaan (simultan). Jika hasil dari uji 
tingkat pendidikan, pengetahuan, dan 
kemampuan secara bersamaan terhadap 
produktivitas pegawai menghasilkan nilai yang 
signifikan maka pembahasan teorinya adalah 
menunjukan kesesuaian antara tingkat 
pendidikan, pengetahuan dan kemampuan 
memiliki pengaruh terhadap produktivifitas 
pegawai 
2. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap 
Produktivitas Pegawai Pada Kementerian Agama 
Kabupaten Gresik secara parsial. 
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a. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap 
produktivitas pegawai 
Tabel “Correlation” menyebutkan, 
bahwa hasil p value sebesar 0,05. Nilai p value 
variable tingkat pendidikan adalah 0,000 < 
0,05. Hal tersebut mennjukkan bahwasannya 
variabel tingkat pendidikan mempunyai nilai 
yang signifikan dengan H0 yang ditolak. 
Dengan demikian, bahwa ada pengaruh tingkat 
pendididikan terhadap produktivitas pegawai 
di Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 
Hasil signifikansi nilai diatas dapat didukung 
melalui teori dan indicator-indikator dari 
variabel tingkat pendidikan yang dapat 
mempengaruhi variabel produktivitas pegawai. 
Tingkat pendidikan adalah suatu proses 
pembelajaran seseorang yang dikembangkan 
melalui kemampuan, sikap, dan tingkah 
lakunya untuk  bekal di masa depan baik 
melalui organisasi tertentu ataupun tidak 
terorganisir. Tingkat pendidikan bisa 
didapatkan dari pendidikan formal adalah 
proses seseorang menempuh pendidikan dari 
sekolah dasar, Menengah Pertama, menengah 
keatas dan keperguruan setelahnya.  
Selain itu, Tingkat pendidikan bisa 
didapatkan melalui pendidikan yang tidak 
resmi atau non formal. Pendidikan seorang 
pegawai yang didapatkan lewat training-
training disebut dengan pendidikan non 
 


































formal.130 Pendidikan non formal juga bisa 
dikatakan sebagai pengalaman-pengalaman 
sebagai pengganti pendidikan.131 Latar 
belakang tingkat pendidikan karyawan sangat 
dibutuhkan dalam penentuan Job Spesifikasi. 
Jika pegawai memiliki tingkat pendidikan 
tinggi maka akan tercipta pengetahuan. Selain 
itu juga dapat menumbuhkan kemampuan 
karyawan. Tingkat pendidikan merupakan 
pembelajaran seseorang yang dapat terus 
dikembangkan melalui kemampuan, sikap, dan 
tingkah lakunya, untuk  bekal di masa depan 
baik melalui organisasi tertentu ataupun tidak 
terorganisir. Pendidikan memegang peran yang 
sangat penting bagi pengembangan SDM. 
Pendidikan untuk pekerja menjadi usaha untuk 
mempermudah proses spesialisasi kerja dan 
peneempatan kerja yang dapat meningkatkan 
produktivitas dalam perusahaan.  
Pendidikan pegawai memliki hubungan 
dengan produktivitas yang dihasilkan. 
Seseorang yang berpendidikan tingggi akan 
mempengaruhi pola pikir, sikap, dan 
prilakunya. Jika pendididikan yang didapatkan 
oleh pegawai semakin tinggi maka pegawai 
akan mendapatkan kesempatan unutuk bekerja. 
Spesialisasi kerja dan penempatan kerja 
melalui tingkat pendidikan  akan dapat 
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Modern. (Jakarta : ARCHAN) Hal. 107 
 


































meningkatkan produktivitas sehingga akan 
membawa kemajuan bagi organisasi.132 
Variabel tingkat pendidikan memiliki 
indicator diantaranya : Jenjang Pendikan 
Dasar, Jenjang Pendidikan Keatas, Jenjang 
Pendiddikan Tingi, Pelatihan-Pelatihan, 
Kursus, Keterampilan, Relevansi Pendidikan 
Yang Diikuti, Perilaku/ Sikap Kerja, 
Kepribadian, Adaptasi di lingkungan Kerja 
Interaksi Dengan Rekan Kerja. Sedangkan 
indicator variabel produktivitas pegawai adalah 
Usaha Bekerja, Meningkatkan Hasil, 
Memenuhi Target, Standart Kerja, Kualitas 
Kerja, Optimal, Tepat Waktu, Menekuni 
Pekerjaan, Kehadiran Kerja. Dari penjelasan 
tersebut maka tingkat pendidikan 
mempengaruhi produktivitas pegawai dengan 
nilai signifikansi 0,000 
b. Pengaruh pengetahuan terhadap produktivitas 
pegawai 
Pada tabel “Correlation” membahas, 
bahwa hasil p value sebesar 0,05. Nilai p value 
variable pengetahuan yaitu 0,000 < 0,05. Hal 
tersebut menjukkan bahwa variable 
pengetahuan mempunyai nilai yang 
signifikansi dengan H0 yang ditolak. Dengan 
demikian dpaat ditarik kesimpulan bahwa ada 
pengaruh pengetahuan terhadap produktivitas 
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pegawai di Kementerian Agama Kabupaten 
Gresik. Hasil signifikansi diatas dapat 
didukung melalui teori dan indicator-indikator 
dari variabel pengetahuan yang dapat 
mempengaruhi variabel produktivitas pegawai.  
Pengetahuan adalah segala bentuk 
informasi yang diterima pegawai dalam 
menjalankan suatu pekerjaan. Seorang pegawai 
yang berpengetahuan akan dapat 
menumbuhkan pengetahuan pada bidang 
pekerjaannya. Dengan Pengetahuan pegawai 
dapat menilai kemampuan kognitive yang 
meliputi kemudahan berinteraksi, kemampuan 
menghayati di bidang pekerjaannya. Pegawai 
yang memiliki pengetahuan akan dengan 
mudah meningkatkan dan mengembangkan 
kemampuannya.133 Melalui pengetahuan akan 
muncul informasi-informasi yang sudah 
diperoleh dan sudah melekat dalam ingatan, 
kemudian bagaimana informasi tersebut 
dikumpulkan dan digunakan ke suatu 
pekerjaan. Pengetahuan yang dimiiki oleh 
seorang pegawai akanmemudahkan pegawai 
dalam penyelesaian pekerjaan menjadi 
optimal.134  
Pegawai yang memiliki pengetahuan 
akan mencapai hasil kerja yang maksimal.135 
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keberhasilan organisasi tergantung pada 
karyawan yang menjalankan kewajibannya. 
Keberhasilan pegawai dalam menjalankan 
kewajibannya sangat tergantung dari kesediaan 
pegawai yang mempunyai pengetahuan dan 
pemahaman yang tinggi untuk dapat bekerja 
dengan tepat, baik dan benar.136 Atas 
pengertian pengetahuan dan pemahaman 
tentang perusahaan diatas, maka akan mudah 
dimengerti bahwa pegawai menjadi peran 
utama yang menentukan keberhasilan 
organisasi.  
Jadi terdapat hubungan antara 
pengetahuan atau pemahaman pegawai dengan 
produktivitas. jika dalam suatu organisasi tidak 
memiliki kesadaran dalam memenuhi 
kebutuhan dan kewajibann, maka akan 
menyebabkan produktivitas menurun. Begitu 
pula sebaliknya, apabila ada kesadaran yang 
tinggi daripegawai untuk menjalankan 
kewajiban serta pengetahuannya terhadap 
aturan organisasi, maka produktivitas pegawai 
akan tinggi pula.137 Pegawai yang memiliki 
pengetahuan dan pemahaman yang tinggi akan 
dapat meningkatkan produktivitas kerja secara 
keseluruhan sehingga tujuan perusahaan akan 
dapat tercapai. pegawai perlu berkerja sesuai 
                                                                 
 
136
Indah, Dwi. Pengaruh Tingkatan Pengetahuan Dan kepemahaman 
Karyawan Tentang Peraturan Perusahaan Untuk Meningkatkan 
Produktivitas Pada Perusahaan PT Carolina Buana Cabang 
Surabaya. Hal 2 
137
 Ibid Hal 3 
 


































dengan bidang keilmuan (pengetahuan) dan 
bidang keahlian (kemampuan). Sehingga tidak 
akan terjadi kesalahan dan kekeliruan saat 
bekerja.  
Sebagaimana diterangkan dalam Al-
Qur’an Surah Yusuf : 54 dan 55.138 
 
ا كَلََّوهُ قَاَل إًََِّك الْيَْىَم لََديٌَْا  َوقَاَل الَْولُِك ائْتُىًِي بِِه أَسْتَْخلِْصهُ لٌَِفِْسي ۖ فَلَوَّ
 َهِكيٌي أَِهييٌ 
 قَالَ  اْجعَلٌِْي عَلَىَٰ َخَزائِِي اْْلَْزِض ۖ إًِِّي َحفِيظٌ عَلِينٌ 
   
Yang artinya : “dan Raja berkata :” bawa 
dia (Yusuf) pada-Ku, supaya Aku (Raja) bisa 
menjadikan dia (ornag dekat) kepadaku. 
Ketika dia (Raja) berkata pada (Yusuf), Raja 
berbicara “sesungguhnya pada hari ini kamu 
adalah seseorang yang memiliki kedudukan 
tinggi pada lingkungan kami dan sangat 
dipercayai pada posisi di sisi kami. (Qs. 
Yusuf : 54) 
Dia (Yusuf) berkata:” Jadilan saja aku 
bendahara diMesir karna aku adalaah orang 
yang bisa memelihara dan berpegetahuan". 
(Qs. Yusuf : 55)  
Ayat diatas menerangkan bahwa Nabi 
Yusuf sanggup menerima permintaan raja 
unutk menjad bendaharawan Negeri Mesir 
karena Nabi Yusuf memiliki kelayakan 
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menerima jabatan tersebut. Nabi yusuf layak 
menerima jabatan karena keilmuan dari 
pengetahuannya dan keahlian dari 
kemampuannya. Islam mengatur dengan baik 
kualifikasi dan spesifikasi pegawai dalam 
bekerja, agar dapat mencapai produktivitas 
kerja 
Variable pengetahuan memiliki indicator 
diantaranya : Informasi Pekerjaan, Berfikir 
Cepat, Penyelesaian Tugas, Penuh 
Konsentrasi, SOP, Keseimbangan Pekerjaan, 
Relevansi Jurusan, Tanggung Jawab, Teliti, 
Menyelesaikan masalah. Dari penjelasan 
tersebut maka pengetahuan mempengaruhi 
produktivitas pegawai dengan nilai 
signifikansi 0,000 
c. Pengaruh kemampuan terhadap produktivitas 
pegawai 
Tabel “Correlation” menunjukkan, 
bahwa p value sebesar 0,05. Nilai p value 
dari variable kemapmpuan adalah 0,000 < 
0,05. Hal tersebut mennjukkan bahwasannya 
variable kemampuan mempunyai nilai yang 
signifikan pada H0 yang ditolak. Dengan 
demikian dpaat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh kemampuan terhadap produktivitas 
pegawai di Kementerian Agama Kabupaten 
Gresik. Hasil signifikansi nilai diatas dapat 
didukung melalui teori dan indicator-
indikator dari variabel kemampuan yang 
dapat mempengaruhi variabel produktivitas 
pegawai.  
Kemampuan harus dimiliki seorang 
pegawai agar karyawan mampu menjalankan 
 


































pekerjaannya sesuai dengan bidangya.139 
Untuk mengetahui kemampuan pegawai, 
biasanya menggunakan alat tes kemampuan. 
kemampuan itu sangat penting untuk 
mengetahui berhasil atau tidaknya pegawai 
dalam melaksanakan pekerjaan.140 Pihak 
atasan perusahaan harus dapat meningkatkan 
kemampuan dari setiap pegawai agar 
pekerjaannya tepat dan sesuai dengan 
prioritas perusahaan. Kemampuan yang 
dimiliki pegawai tersebut menunjukkan 
seberapa besar potensinya dalam 
menyelesaikan tugasnya. Jika seorang 
pegawai diberikan peluang dalam 
meningkatkan potensi yang dimilikinya, 
maka harus menjalankannya secara tepat agar 
memberikan kemajuan dalam perusahaan. 
Kemajuan perusahaan bisa didukung dengan 
adanya pegawai yang produktif sehingga 
produktivitas kerja dalam organisasi bisa 
dicapai.141  
Kemampuan berkaitan dengan 
produktivitas agar pegawai dapat 
mengerjakan pekerjaanya yang tepat di 
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organisasi.142 Kemampuan yang dimiliki 
pegawai tersebut menunjukkan seberapa 
besar potensi dalam diri pegawai 
melaksanakan pekerjaannya.143 Pegawai yang 
memiliki kemmampuan kerja yang tinggi 
akan dapat menuju keberhasilan organisasi 
dalam pencapaian tujuan. Sebab melalui 
kemampuan kerja pegawai akan dapat 
menciptakan produktivitas kerja yang tinggi. 
Dengan kemampuan pegawai akan dapat 
mencapai keberhasilan dan kemajuan 
perusahaan tapi jika kemampuan kerja 
pegawai turun maka produktivitas kerja juga 
akan menurun akibatnya akan menghambat 
kemajuan perusahaan.144  
Variabel kemampuan  memiliki indicator 
diantaranya : Sanggup Bekerja, 
Menyelesaikan Tugas, Mencapai Target 
pekerjaan, Mampu Menciptakan Inovasi, 
Mampu Memberikan Kontribusi, Mampu 
Berkerjasama, Bekerja dengan Tepat, Waktu 
dalam Bekerja, Hasil kerja yang ditetapkan. 
Sedangkan indicator variabel 
produktivitas pegawai adalah Usaha Bekerja, 
Meningkatkan Hasil, Memenuhi Target, 
                                                                 
 
142
 Arini. Dkk. 2015. Pengaruh Kemampuan Kerja Dan Motivate 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Djombang Baru. Journal 
Administrasi Bisnis. (Volume. 22). Hal. 2 
143
 Ibid  
144
 Faridayanti, Dkk. 2017. Penggaruh Iklm Organisasi, Pelatihan, 
Dan Kemampuan Kerja Trhadap Produktivitas Kerja Karyawan. 
Jurnal Manjaemen Sumber Daya Manusia. (Vol. 11 No. 2.) Hal. 239 
 


































Standart Kerja, Kualitas Kerja, Optimal, 
Tepat Waktu, Menekuni Pekerjaan, 
Kehadiran Kerja. Dari penjelasan tersebut 
maka kemampuan mempengaruhi 
produktivitas pegawai dengan nilai 
signifikansi 0,000 
3. Nilai hubungan antara tingkat pendidikan, 
pengetahuan dan kemampuan terhadap 
produktivitas pegawai di Kementerian Agama 
Kabupaten Gresik Secara Simultan. 
Tabel ”Model Summary” memberikan 
informasi menegnai nilai hubungan yang 
telah diujikan peneliti. Nilai hubungan dapat 
diketahui pada kolom nilai R dapat dilihat 
bahwa besaran koefisien regresi antar 
Variabel Tingkat Pendidikan (X1), 
Pengetahuan (X2), dan Kemampuan (X3) 
Terhadap Produktivitas (Y) sebesar 0,737 
nilai yang memperlihatkan adanya hubungan 
yang Tinggi atau kuat diberikan oleh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Pernyataan tersebut didukung oleh tabel 
keterkuatan hubungan 0,60 sampai dengan 
0,79 yang mempunyai arti tinggi atau kuat 
antar hubungan dari satu variabel. 
Meskipun demikian, tingkat pendidikan, 
pengetahuan dan kemampuan mempengaruhi 
terhadap produktivitas pegawai sebesar 0,543 
(kontribusi sebesar 0,543 x 100%), 
mnunjukkan besarnya nilai  54,3% dan 
45,7% dipengaruhi oleh variable atau factor 
lainnya. Nilai kontribusi yang tinggi 
dihasilkan oleh Tingkat Pendidikan, 
Pengetahuan dan Kemampuan Terhadap 
 


































Produktivitas Pegawai. Hasil yang didapatkan 
adalah hubungan yang kuat karna seluruh 
responden yang menjawab angket adalah 
pegawai di Kementrian Agaama Kab. Gersik. 
Tingkat pendidikan, pengetahuan dan 
kemampuan pada dasarnya menjadi bagian 
peningkatan produktivitas pegawai. Maka 
dari itu ketiga variabel ini tidak lepas dari 
peningkatan produktivitas pegawai. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dari kontribussi 
yang diberikan sebersar 54,3% 
4. Nilai hubungan antara tingkat pendidikan, 
pengetahuan dan kemampuan terhadap 
produktivitas pegawai di Kementerian Agama 
Kabupaten Gresik Secara Parsial  
a. Nilai hubungan antara tingkat pendidikan 
terhadap produktivitas pegawai  
Tabel “Correlation” menunjukkan hasil  
hubungan antar variabel tingkat pendidikan 
(X1) terhadap produktivitas (Y). nilai 
korelasi tingkat pendididikan (X1) dengan 
Produktivitas pegawai (Y) sebesar 0,314 
dengan nilai p value (signifikansi) sebesar 
0,000. Dengan demikian, variabel tingkat 
pendidikan (X1) memiliki hubungan yang 
rendah atau lemah dan signifikansi (p value 
0,05) terhadap produktivitas pegawai di 
Kementerian Agama Kabupaten Gresik 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan tabel  
“kekuatan hubungan”.  
Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa 
keterkuatan hubungan dengan nilai 0,20 
sampai 0,39 yang berarti hubungan nilainya 
adalah rendah atau lemah. Pembuktian nilai 
 


































tersebut dapat diketahui di analisis yang telah 
dilakukan peneliti. Antara variabel tingkat 
pendidikan terhadap produktivitas pegawai 
0,314 yang berarti lemah atau rendah.  
Adapun teori yang mendukung 
pernyataan ini adalah berikut ini. Tingkat 
pendidikan diartikan sebagai tahapan 
pembelajaran seseorang yang dapat terus 
dikembangkan melalui kemampuan, sikap, 
dan tingkah lakunya, untuk  bekal di masa 
depan baik melalui organisasi tertentu 
ataupun tidak terorganisir. Tingkat 
pendidikan didapatkan dari pendidikan 
formal yaitu pendididikan yang berjenjang 
secara terorganisir yang didapatkan dari 
bangku sekolah. selain itu, Tingkat 
pendidikan juga bisa didapatkan dari 
pendidikan tidak resmi atau non formal yaitu 
pendidikan yang diperoleh melalui training 
yang telah diikuti karyawan.145 
Pendidikan pegawai memliki hubungan 
dengan produktivitas yang dihasilkan. 
Seseorang yang berpendidikan tinggi akan 
mempengaruhi pola pikir, sikap, dan 
prilakunya. Jika pendididikan yang 
didapatkan oleh pegawai semakin tinggi 
maka pegawai akan mendapatkan 
kesempatan unutuk bekerja. Spesialisasi kerja 
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dan penempatan kerja melalui tingkat 
pendidikan  akan dapat meningkatkan 
produktivitas sehingga akan membawa 
kemajuan bagi organisasi.146 
Berdasrkan analisa data menggunakan 
model statistics, variable produktivitas 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan sebesar 
31,4%. Sedangkan sisanya 68,6% di 
pengaruhi oleh factor atau variabel lain. 
Artinya tingkat pendidikan memiliki 
pengaruh yang sedang terhadap produktivitas 
pegawai di Kementerian Agama Kabupaten 
Gresik 
b. Nilai hubungan pengetahuan terhadap 
produktivitas 
Tabel “Correlation” menunjukkan 
tentang hubungan antar variable pengetahuan 
(X2) terhadap produktivitas (Y). nilai 
korelasi pengetahuan (X2) dengan 
Produktivitas pegawai (Y) sebersar 0,723 
dengan nilai p value (signifikansi) sebersar 
0,000. Dengan demikian, variabel 
pengetahuan (X2) mempunyai hubungan nilai 
yang tinggi atau kuat. dan signifikansi (p 
value 0,05) terhadap produktivitas pegawai di 
Kementerian Agama Kabupaten Gresik. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan tabel  
“kekuatan hubungan”.  
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Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa 
batas keterkuatan hubungan dari nilai 0,60 
sampai 0,79 yang berarti hubungan nilainya 
adalah tinggi atau kuat dari suatu variabel. 
Nilai tersebut dapat di ketahui pada analisis 
yang dilakukan peneliti. variabel pengetahuan 
terhadap produktivitas pegawai 0,723 yang 
berarti kuat atau tinggi. Adapun teori yang 
mendukung pernyataan ini adalah berikut ini. 
Keberhasilan pegawai dalam 
menjalankan kewajibannya sangat tergantung 
dari kesediaan pegawai yang mempunyai 
pengetahuan dan pemahaman yang tinggi 
untuk dapat bekerja dengan tepat, baik dan 
benar.147 Atas pengertian pengetahuan dan 
pemahaman tentang perusahaan diatas, maka 
akan mudah dimengerti bahwa pegawai 
menjadi peran utama yang menentukan 
keberhasilan organisasi. 
Jadi terdapat hubungan antara 
pengetahuan dan pemahaman pegawai 
dengan produktivitaas. jika dalam suatu 
organisasi tidak memiliki kesadaran dalam 
memenuhi kebutuhan dan kewajibann, maka 
akan menyebabkan produktivitas menurun. 
Begitu pula sebaliknya, apabila ada 
kesadaran yang tinggi daripegawai untuk 
menjalankan kewajiban serta pengetahuannya 
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terhadap aturan organisasi, maka 
produkktivitas pegawai akan tinggi pula.148 
Pegawai yang memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang tinggi akan dapat 
meningkatkan produktivitas kerja secara 
keseluruhan sehingga tujuan perusahaan akan 
dapat tercapai.  
Berdasrkan analisa data menggunakan 
model statistics, variable produktivitas 
dipengaruhi oleh pengetahuan sebersar 72,3% 
sisanya 27,7% dipengaruhi oleh factor atau 
variable lain. Artinya pengetahuan memiliki 
pengaruh yang kuat terhadap produktivitas 
pegawai di Kementerian Agama Kabupaten 
Gresik. 
c. Nilai hubungan kemampuan terhadap 
produktivitas pegawai  
Tabel “Correlation” menunjukkan 
tentang hubungan antar variabel kemampuan 
(X3) terhadap produktivitas (Y). nilai 
korelasi kemampuan (X3) dengan 
Produktivitas pegawai (Y) sebersar 0,696 
dengan nilai p value (signifikansi) sebesar 
0,000. Dengan demikian, variabel 
kemampuan (X3) mempunyai hubungan yang 
tinggi atau kuat. dan signifikansi (p value 
0,05) terhadap produktivitas pegawai di 
Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan tabel  
“kekuatan hubungan”.  
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Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa 
keterkuatan hubungan dengan nilai 0,60 
sampai 0,79 yang berarti hubungan nilainya 
adalah tinggi atau kuat dari variabel. Nilai 
tersebut dapat diketahui di hasil analisis yang 
dilakukan peneliti. Antara variabel 
kemampuan terhadap produktivitas pegawai 
0,696 yang berarti kuat atau tinggi. Adapun 
teori yang mendukung pernyataan ini adalah 
berikut ini. 
Kemampuan yang dimiliki pegawai 
tersebut menunjukkan seberapa besar potensi 
dalam diri pegawai melaksanakan 
pekerjaannya.149 Pegawai yang memiliki 
kemampuan kerja yang tinggi akan dapat 
menuju keberhasilan organisasi dalam 
pencapaian tujuan. Sebab melalui 
kemampuan kerja pegawai akan dapat 
menciptakan produktivitas kerjaa yang tinggi. 
Dengan kemampuan pegawai akan dapat 
mencapai keberhasilaan dan kemajuan 
perusahaan tapi jika kemampuan kerja 
pegawai turun maka produktivitas kerja juga 
akan menurun akibatanya akan menghambat 
kemajuan perusahaan.150 
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Berdasrkan analisa data menggunakan 
model statistics, variabel produktivitas 
dipengaruhi oleh kemampuan sebersar 69,6 
sisanya 30,4 di pengaruhi oleh factor atau 
variabel lain. Artinya kemampuan memiliki 
pengaruh yang kuat terhadap produktivitas 
pegawai di Kementerian Agama Kabupaten 
Gresik. 
5. Nilai hubungan paling tinggi atau dominan antara 
tingkat pendidikan, pengetahuan dan kemampuan 
terhadap produktivitas pegawai di Kementerian 
Agama Kabupaten Gresik. 
Tabel “Correlations” menunjukkan 
tentang hubungan tiga variabel X1, X2, X3, 
dan Y. nilai korelasi X1 terhadap Y sebesar 
0,314 dengan nilai p value (signifikan) 
sebesar 0,000. hasilnya dapat diketahui 
bahwa terdapat hubungan yang rendah/lemah 
dan signifikansi (p value < 0,05). X2 dan Y 
sebersar 0,723 dengan nilai p value 
(signifikansi) 0,000. hasilnya dapat dikatakan 
bahwa terdapat hubungann yang tinggi/kuat 
dan signifikansi (p value < 0,05). X3 dengan 
Y sebesar 0,696 dengan nilai p value 
(signifikan) 0,000. Dapat diketahui bahwa 
terdapat hubungan yang kuat/tinggi dan 
signifikansi (p value < 0,05) terhadap 
produktivitas pegawai di Kementerian 
Agama Kabupaten Gresik. 
Pernyataan tersebut dikuatkan dengan 
tabel keterkuatan hubungan yang 
menjelaskan hubungann pada variabel. Maka 
dapat di tarik kesimpulan bahwa yang 
memiliki hubungan paling dominan antara 
 


































ketiga variabel tingkat pendidikan, 
pengetahuan dan kemampuan adalah variabel 
pengetahuan yaitu yang mempunyai 
pengaruh sebesar 72,3%, disebabkan 
pengetahuan mengenai pelaksanaan 
pekerjaan berhubungan langsung dengan 
pegawai. Dari 72,3% sisanya di pengaruhi 
oleh variabel lainnya. Dengan demikian 
pengetahuan dari pegawai di Kementerian 
Agama Kabupaten Gresik mempunyai 
pengaruh yang tinggi dan kuat terhadap 
produktivitas pegawai.  
6. Nilai hubungan paling rendah antara tingkat 
pendidikan, pengetahuan dan kemampuan terhadap 
produktivitas pegawai di Kementerian Agama 
Kabupaten Gresik 
Tabel “Correlations” menunjukkan 
tentang hubungan ketiga variabel X1, X2, 
X3, dan Y. nilai korelasi X1 dengan Y 
sebersar 0,314 dengan nilai p value 
(signifikan) sebesar 0,000. Maka dapat 
diketahui terdapat hubungan yang 
rendah/lemah dan signifikansi (p value < 
0,05). X2 dan Y sebesar 0,723 dengan nilai p 
value (signifikansi) 0,000. Dengan demikian 
dapat dikatakan hubungan yang tinggi/kuat 
dan signifikan (p value < 0,05). X3 dengan Y 
sebersar 0,696 dengan nilai p value 
(signifikan) 0,000. Maka dapat diketahui 
terdapat hubungaan yang kuat/tinggi dan 
signifikansi (p value < 0,05) terhadap 
produktivitas pegawaai di Kementerian 
Agama Kabupaten Gresik. 
 


































Pernyataan tersebut dikuatkan dengan 
tabel kekuatan hubungan yang menjelaskan 
hubunganpada variabel. Maka, dapat di tarik 
kesimpulan bahwa yang memiliki hubungan 
paling rendah antara ketiga variabel tingkat 
pendidikan, pengetahuan dan kemampuan 
adalah variabel tingkat pendidikan yaitu yang 
mempunyai pengaruh sebesar 31,4%, 
disebabkan tingkat pendidikan tidak 
berhubungan langsung dengan pekerjaan. 
Dari 31,4% sisanya di pengaruhi oleh 
variabel lainnya. Dengan demikian tingkat 
pendidikan dari pegawai di Kementerian 
Agama Kabupaten Gresik memiliki pengaruh 
yang rendah dan lemah terhadap 
produktivitas pegawai.  
7. Prediksi antara tingkat pendidikan, pengetahuan, 
dan kemampuan terhadap produktivitas pegawai di 
Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 
Hasil uji pada Tabel “Standatr Error Of 
Estimates (SEE)” yaitu 2,383. Fungsi dari 
nilai ini adalah untuk melakukan pengujian 
regresi dengan baik yang akan digunakan 
sebagai predictor. Cara mengetahui adalah 
dengan membandingkan nilai simpangan 
baku variabel dependen harus lebih kecil. 
Nilai simpangan baku sebesar 3,849. Dari 
hasil tersebut nilai SEE dinyatakan lebih 
kecil dari simpangan baku maka model 
regresi ini dapat digunakan sebagai predictor 
produktivitas pegawai di Kementerian 
Agama Kabupaten Gresik Oleh karena itu 
pihak Kementerian Agama Kabupaten Gresik 
perlu meningkatkan produktivitas 
 


































pegawainya dengan meningkatkan kualitas 
pengetahuan dan kemampuan dari pegawai 







































































Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
mengenai tingkat pendidikan, pengetahuan dan 
kemampuan terhadap produktivitas pegawai di 
Kementerian Agama Kabupaten Gresik, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengetahuan, 
Kemampuan Terhadap Produktivitas Pegawaai Pada 
Kementrian Agama Kab. Gersik Secara Simultan.  
Hasil pengujian secara simultan adalah 
hasil uji yang dilakukan dengan menguji 
bersama-sama. Cara melihat hasil uji secara 
simultan dapat dilihat melalui hasil uji 
“Anova” untuk kolom sig. (p value) diatas 
berikut uji hipotesisnya : 
H0 : Tidak terdapat pengaruh tingkat 
pendidikan, pengetahuan dan kemampuan 
terhadp produktivitas pegawai 
H1 :Terdapat pengaruh tingkat 
pendidikan, pengetahuan, dan kemampuan 
terhadap produktivitas pegawai  
Berdasarka uji ditabel “Annova” 
menunjukkan bahwa variable independent 
berpengaruh signifikan pada variabel dependen 
dengan p value 0,000 > 0,05. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa Tingkat Pendidikan, 
Pengetahuan dan Kemampuan berpengaruh 
Terhadap Produktivitas Pegawai. Dengan 
demikian H0 ditolak yang berarti adanya 
pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengetahan, dan 
Kemampuan Terhadap Produktivitas Pegawai 
 


































Di Kementerian Agama Kabupaten Gresik 
secara simultan.  
2. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Produktivitas 
Pegawai Pada Kementerian Agama Kabupaten Gresik 
secara parsial. 
a. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap 
produktivitas pegawai 
Tabel “Correlation” menyebutkan, 
bahwa hasil p value sebesar 0,05. Nilai p value 
variabel tingkat pendidikan adalah 0,000 < 
0,05. Hal tersebut mennjukkan bahwasannya 
variabel tingkat pendidikan mempunyai nilai 
yang signifikan dengan H0 yang ditolak. 
Dengan demikian, bahwa ada pengaruh tingkat 
pendididikan terhadap produktivitas pegawai 
di Kementerian Agama Kabupaten Gresik 
dengan nilai signifikansi 0,000 
b. Pengaruh pengetahuan terhadap 
produktivitas pegawai 
Pada tabel “Correlation” membahas, 
bahwa hasil p value sebesar 0,05. Nilai p value 
variable pengetahuan yaitu 0,000 < 0,05. Hal 
tersebut menjukkan bahwa variable 
pengetahuan mempunyai nilai yang 
signifikansi dengan H0 yang ditolak. Dengan 
demikian dpaat ditarik kesimpulan bahwa ada 
pengaruh pengetahuan terhadap produktivitas 
pegawai di Kementerian Agama Kabupaten 
Gresik. dengan nilai signifikansi 0,000 
c. Pengaruh kemampuan terhadap 
produktivitas pegawai 
Tabel “Correlation” menunjukkan, 
bahwa p value sebesar 0,05. Nilai p value 
dari variabel kemampuan adalah 0,000 < 
 


































0,05. Hal tersebut mennjukkan bahwasannya 
variabel kemampuan mempunyai nilai yang 
signifikan pada H0 yang ditolak. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh kemampuan terhadap produktivitas 
pegawai di Kementerian Agama Kabupaten 
Gresik dengan nilai signifikansi 0,000 
3. Nilai hubungan antara tingkat pendidikan, pengetahuan 
dan kemampuan terhadap produktivitas pegawai di 
Kementerian Agama Kabupaten Gresik Secara 
Simultan. 
Tabel ”Model Summary” memberikan 
informasi menegnai nilai hubungan yang 
telah diujikan peneliti. Nilai hubungan dapat 
diketahui pada kolom nilai R dapat dilihat 
bahwa besaran koefisien regresi antar 
Variabel Tingkat Pendidikan (X1), 
Pengetahuan (X2), dan Kemampuan (X3) 
Terhadap Produktivitas (Y) sebesar 0,737 
nilai yang memperlihatkan adanya hubungan 
yang Tinggi atau kuat diberikan oleh variabel 
independen terhadap variabel dependen 
dengan nilai 0,737 
4. Nilai hubungan antara tingkat pendidikan, pengetahuan 
dan kemampuan terhadap produktivitas pegawai di 
Kementerian Agama Kabupaten Gresik Secara Parsial  
a. Nilai hubungan antara tingkat pendidikan 
terhadap produktivitas pegawai  
Tabel “Correlation” menunjukkan hasil  
hubungan antar variabel tingkat pendidikan 
(X1) terhadap produktivitas (Y). nilai 
korelasi tingkat pendididikan (X1) dengan 
Produktivitas pegawai (Y) sebesar 0,314 
dengan nilai p value (signifikansi) sebesar 
 


































0,000. Dengan demikian, variabel tingkat 
pendidikan (X1) memiliki hubungan yang 
rendah atau lemah dan signifikansi (p value 
0,05) terhadap produktivitas pegawai di 
Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 
b. Nilai hubungan pengetahuan terhadap 
produktivitas 
Tabel “Correlation” menunjukkan 
tentang hubungan antar variabel pengetahuan 
(X2) terhadap produktivitas (Y). nilai 
korelasi pengetahuan (X2) dengan 
Produktivitas pegawai (Y) sebersar 0,723 
dengan nilai p value (signifikansi) sebersar 
0,000. Dengan demikian, variabel 
pengetahuan (X2) mempunyai hubungan nilai 
yang tinggi atau kuat. dan signifikansi (p 
value 0,05) terhadap produktivitas pegawai di 
Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 
c. Nilai hubungan kemampuan terhadap 
produktivitas pegawai  
Tabel “Correlation” menunjukkan 
tentang hubungan antar variabel kemampuan 
(X3) terhadap produktivitas (Y). nilai 
korelasi kemampuan (X3) dengan 
Produktivitas pegawai (Y) sebersar 0,696 
dengan nilai p value (signifikansi) sebesar 
0,000. Dengan demikian, variabel 
kemampuan (X3) mempunyai hubungan yang 
tinggi atau kuat. dan signifikansi (p value 
0,05) terhadap produktivitas pegawai di 
Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 
5. Nilai hubungan paling tinggi atau dominan antara 
tingkat pendidikan, pengetahuan dan kemampuan 
 


































terhadap produktivitas pegawai di Kementerian Agama 
Kabupaten Gresik. 
Tabel “Correlations” menunjukkan 
tentang hubungan tiga variabel X1, X2, X3, 
dan Y. nilai korelasi X1 terhadap Y sebesar 
0,314 dengan nilai p value (signifikan) 
sebesar 0,000. hasilnya dapat diketahui 
bahwa terdapat hubungan yang rendah/lemah 
dan signifikansi (p value < 0,05). X2 dan Y 
sebersar 0,723 dengan nilai p value 
(signifikansi) 0,000. hasilnya dapat dikatakan 
bahwa terdapat hubungann yang tinggi/kuat 
dan signifikansi (p value < 0,05). X3 dengan 
Y sebesar 0,696 dengan nilai p value 
(signifikan) 0,000 maka Dapat diketahui 
bahwa terdapat hubungan yang kuat/tinggi 
dan signifikansi (p value < 0,05) terhadap 
produktivitas pegawai di Kementerian 
Agama Kabupaten Gresik. Maka dapat di 
tarik kesimpulan bahwa yang memiliki 
hubungan paling dominan antara ketiga 
variabel tingkat pendidikan, pengetahuan dan 
kemampuan adalah variabel pengetahuan 
dengan nilai 0,723.  
6. Nilai hubungan paling rendah antara tingkat 
pendidikan, pengetahuan dan kemampuan terhadap 
produktivitas pegawai di Kementerian Agama 
Kabupaten Gresik 
Tabel “Correlations” menunjukkan 
tentang hubungan ketiga variabel X1, X2, 
X3, dan Y. nilai korelasi X1 dengan Y 
sebersar 0,314 dengan nilai p value 
(signifikan) sebesar 0,000. Maka dapat 
diketahui terdapat hubungan yang 
 


































rendah/lemah dan signifikansi (p value < 
0,05). X2 dan Y sebesar 0,723 dengan nilai p 
value (signifikansi) 0,000. Dengan demikian 
dapat dikatakan hubungan yang tinggi/kuat 
dan signifikan (p value < 0,05). X3 dengan Y 
sebersar 0,696 dengan nilai p value 
(signifikan) 0,000. Maka dapat diketahui 
terdapat hubungaan yang kuat/tinggi dan 
signifikansi (p value < 0,05) terhadap 
produktivitas pegawaai di Kementerian 
Agama Kabupaten Gresik. Maka, dapat di 
tarik kesimpulan bahwa yang memiliki 
hubungan paling rendah antara ketiga 
variabel tingkat pendidikan, pengetahuan dan 
kemampuan adalah variabel tingkat 
pendidikan dengan nilai 0,314.  
7. Prediksi antara tingkat pendidikan, pengetahuan, dan 
kemampuan terhadap produktivitas pegawai di 
Kementerian Agama Kabupaten Gresik. 
Hasil uji pada Tabel “Standatr Error Of 
Estimates (SEE)” yaitu 2,383. Fungsi dari 
nilai ini adalah untuk melakukan pengujian 
regresi dengan baik yang akan digunakan 
sebagai predictor. Cara mengetahui adalah 
dengan membandingkan nilai simpangan 
baku variabel dependen harus lebih kecil. 
Nilai simpangan baku sebesar 3,849. Dari 
hasil tersebut nilai SEE dinyatakan lebih 
kecil dari simpangan baku maka model 
regresi ini dapat digunakan sebagai predictor 
produktivitas pegawai di Kementerian 






































B. Saran dan Rekomendasi 
Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya indicator di 
evaluasi kembali. Agar indicator bervariasi lebih 
banyak lagi. Diharapkan pula dapat menyusun 
instrumen menarik dalam penelitian, agar lebih 
memadai 
 
C. Keterbatasan penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
pedoman ilmiah, tetapi masih ada keterbatasan dan 
kekuranagan dari peneliti. Menurut peneliti, 
responden kurang konsisten dalam menjawab 
instrument pernyataan. Disamping itu, adanya 
kekurangan penelitian dengan kuesioner karena 
terkadang responden yang menjawab kuesioner 
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